SKRIPSI

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM ANAK PELAKU TURUT SERTA
TERHADAP TINDAK PIDANA PERKOSAAN ANAK  DALAM
PERSPEKTIF JINAYAH (STUDI PUTUSAN NOMOR
05/PID.SUSANAK/2023/PN.PIN)

PAREPARE

OLEH

PURNAMASYARI
2020203874231032

PROGRAM STUDI HUKUM PIDANA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM  ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
2024 M / 1445 H



PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM ANAK PELAKU TURUT SERTA
TERHADAP TINDAK PIDANA PERKOSAAN ANAK  DALAM
PERSPEKTIF JINAYAH (STUDIPUTUSAN NOMOR
05/PID.SUSANAK/2023/PN.PIN)

PAREPARE

OLEH

PURNAMASYARI
2020203874231032

Skripsi sebagai Salah Satu Syarat uiMlédmperoleh Gelar Sarjana PendidikarH$.
pada Program StuéHukum Pidanaslam Fakultas Syariah Dan lImu Hukuisiam
Institut AgamalslamNegeri Parepare

PROGRAM STUDI HUKUM PIDANA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM  ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
2024 M [ 1445 H



PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Fakultas

Program Studi

Dasar Penetapan Pembimbing

Pembimbing Utama

NIP

Pembimbing Pendamping
NIP

. Dr. Aris, S.Ag., M.HI

;19761231 200901 1 046
: Andi Marlina, S.H., MH., CLA

NIP 19760901 200604 2 001

Pertanggungjawaban Hukum Anak Pelaku
Turut Serta Terhadap Tindak Pidana
Perkosaan Anak dalam Perspektif Jinayah
(Studi  Putusan Nomor  05/Pid.Sus-
Anak/2023/Pn.Pin)

Purnamasyari
2020203874231032

Syariah dan Ilmu Hukum Islam
Hukum Pidana Islam

Surat Penetapan Pembimbing Skripsi
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam
Nomor 1614 Tahun 2023

Disetujui Oleh

19890523 201903 2 009




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
NIM

Fakultas

Program Studi

Dasar Penetapan Pembimbing

Tanggal Kelulusan

Dr. Aris, S.Ag., M.HI

Andi Marlina, SH., M.H., CLA
Dr. H. Islamul Haq, Lc., M.A
Alfiansyah Anwar, S.Ksi., M.H

Pertanggungjawaban Hukum Anak Pelaku
Turut Serta Terhadap Tindak Pidana
Perkosaan Anak dalam Perspektif Jinayah
(Studi Putusan  Nomor  05/Pid.Sus-
Anak/2023/Pn.Pin)

Purnamasyari

2020203874231032

Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Hukum Pidana Islam

Surat Penetapan Pembimbing Skripsi Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum Islam Nomor 1614
Tahun 2023

29 Juli 2024

Disahkan oleh Komisi Penguji

(Ketua)
(Sekertaris)

(Anggota)
(Anggota)

Mg 760901 200604 2 001



KATA PENGANTAR

A B

~PARFP YR PR HDL ex BB p.0 Cj+D
TR ey ¥ L Ame FEY 10

Puji syukurpenulis ucapkan kepada Allah Swt. Karena rahmat dan-hiylao
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjiBaltanggungjawabatukum Anak
Pelaku TuruBertaTerhadafindak Pidana Perkosaan AnaklamPerspektif Jinayah
(Studi Putusan Nomor 05/Pid.SAsn a k / 2 0 2 3ni dengan Baikulgn tepat waktu
sebagai syarat untuk meraih gelar S1. Shalaarasalam semoga selalu tercurahkan
kepada baginda tercinta kita, Nabi Muhammad Saw, yang selalu kitanaatikan
syadfaatnya di akhirat nant.

Rasa syukur dan terimah kasih penulis haturkan yang s¢tilissiya kepada
kedua orang tua yang saya hormati dan saya cintai ayahanda Ambahar dan ibunda Nur
Asia dan juga adik saylazam Hermaryang saya cintasertaseluruh pihak keluarga
yang selama inielah membantu sayllamprosess penyusunan skripsi ini.

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari bapak Dr. Aris,
S.Ag., M.HI. selaku pembimbing | dan ibu Andi Marlina, S.H., M.H., CilsAlaku
pembimbing Il, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, penulis
ucapkan banyak terima kasibalampenyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
ada bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan
segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih
kepada

1. Prof. Dr. Hannani, M.Ag selaku Rektor IAIN Parepare yang telah bekerja keras



mengelola pendidikan di IAIN Paregar

. Dr. Rahmawati, M.Agselaku Dekan Fakulté®yariah Dan lImu Hukuntslam atas
pengabdiannya telahenciptakan suasana pendidikan yang positif bagi mahasiswa.

. Ibu Dr. Andi Marlina, S.H., M.H., C.LA sebagai ketua Program Studi Hukum
Pidanalslam (jinayah) yang tiada henti memberikan arahan dan motivasi kepada
kami.

. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen pada FakuRakultas Syariah Dan limu Hukum
Islamyang selama ini telah mendidik penulis hingga dapat menyelesaikan studinya.

. Kepala perpustakaan IAIN Parepare yang telah membdatam pencarian
referensi skripsi ini.

. Segenap staf dan karyawiaakultas Fakultas Syariah Dan lImu Hukistam, atas

segala arahan dan bantuannya.

. Kedua orang tua saya ayahanda tercinta Ambahar dan ibunda tercinta Nurasia telah
menjadi orang tua yang sangat luar biasa untuk saya dan telah mengorbankan waktu,
tenaga, dan uang untuk membiayai saya selama menempuh pendidikan, senantiasa
mendukung, senéiasa mendoakan, @ memberikan kasih sayang yang luar biasa
sehingga selalu ada motivasi untuk mengerjakan dan menyelesaikan skripsi ini.

. Untuk sahabasayatercinta Mutia.D yang telah menemani saya sejak 2014 terima
kasih telah menjadi teman sekamar yang baik selama kuliah dan merantau, terima
kasih karena selalu menemani dan memberikékungaryang terbaik untuk saya.

. Untuk SahabatayaA. Marsyah Dhea terima kasih telah menemani penulis selama
mengerjakan revisi skripsi ini, terima kasih atas-doa yang selalu dikirimkan
kepada tuhan untuk saya, dan semoga sahséyd ini juga bisa segera

menyelesaikan kuliahnya.

Vi



10. Untuk sahabat-sahabat saya selama di bangku perkuliahan Seli Agustina (lentera),
Rabiatul Adhawiyah (melo), Nurfadillah, dan seluruh Animator Angkatan 21 yang
tidak bisa saya sebutkan satu-satu namanya, terima kasih atas segala dukungan dan
semangatnya, terima kasih atas segala kebaikan kalian selama ini dan terima kasih
karena selalu memberikan dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini.

11. Untuk adik-adik saya Mardiatul Husna (Simbol), Nurul Azirah (Silindris) dan Reski
(Sasa) terima kasih karena selama ini sudah banyak membantu, menemani dan
memberikan dukungan selama pengerjaan sampai skripsi ini selesai.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna dan masih banyak
kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi kesempurnaan skkripsi ini, penulis juga berharap semoga skripsi ini
bernilai ibadaah disisi-Nya dan dapat bermanfaat sebagai refrensi bacaan bagi oraang
lain, khusussnya bagi mahasiswa IAIN Parepare.

Aamin ya rabbal’ aalamiin

NIM: 2020203874231032

Vii



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Purnamasyari

NIM . 2020203874231032

Tempat/Tgl. Lahir . Malaysia, 13 September 2000

Program Studi . Hukum Pidana Islam

Fakultas . Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Judul Skripsi : Pertanggungjawaban Hukum Anak Pelaku Turut Serta

Terhadap Tindak Pidana Perkosaan Anak dalam
Perspektif Jinayah (Studi Putusan Nomor 05/Pid.Sus-
Anak/2023/Pn.Pin)
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau

seluruhnya, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Parepare, 1 Juni 2024

NIMt 2020208874231032

viii



ABSTRAK

PURNAMASYARI , PertanggungjawabanHukum Anak Pelaku TuruSerta
TerhadapTindak Pidana Perkosaan Anddalam Perspektif Jinayah (Studi Putusan
Nomor 05/Pid.SusAnak/2023/Pn.Pin)(Dibimbing Oleh BapakAris Dan Ibu Andi
Marlina).

Penelitian inimengkajitentangpertanggungjawaban hukum anak pelaku turut
sertatindak pidana perkosaan andklam perspektifjinayah (studi putusan nomor
05/pid.susanak/20233n.pin). terdapat tiga pokok permasalahan yang diaam
penelitian ini, yaitty(1) bagaimana pertanggungjawaban hukum anak pelakisartat
terhadaptindak pidana perkosaan anak menladangUndang Sistem Peradilan
Pidana Anak(2) bagaimana pertimbangan hakotalam memutus perkara tindak
pidana perkosaan anakalam kasus (05/pid.suanak/2023/pn.pin) (3) bagaimana
analisisFigh Jinayahterhadapnak pelaku turugertatindak pidana perkosaan anak.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan
pendekatan normatif yang membutuhkan e sekundeyang dijadikan sumber
informasi dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
identifikasi dan dokumentasiTeknik pengolahan data yang digunakan yaitu
melakukan analisis dan identifikasi berdasarkan-data yang terkumpul dari sumber
bacaan dan kemudiann ditarik sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (@g¢rtanggungjawaban hukum anak
pelaku turutsertaterhadaptindak pidana perkosaan anak menudadangUndang
Sistem Peradilan Pidana Anaédrdapat perbedaatalam pemberian sanksi kepada
seseorang yang belum dewasa dengan orang dewasa yang melakukan perbuatan
pidana, sebab seseorang yang masih di bawah umur terdapat aturan perbuatan yang
oleh undangundanglainnya telah diatur, (2pertimbangan hakindalam memutus
perkara tindak pidana perkosaan amadam kasus (05/jl.susanak/2023/pn.pin)
bahwa putusan hakim pada kasus ini telah berupaya untuk menjaga keseimbangan
keadilan berupa manfaat bagi korban maupun pedakiasemua pihak yang terlibat,

(3) analisigrigh Jinayahterhadamnak pelaku turwgertatindak pidana perkosaan anak

merujuk padal a r i ma hkar@ha ketemtuan sanksi untuk pelaku tindak pidana
perkosaan baik daladl-Qur 6 an maupun Hadi st belum di at
berhak untuk memberikan penjatuhan hukuman adalah hakim.

Kata Kunci : Pertanggungjawabatukum, Perkosaadnak, Figh Jinayah
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliteri Arabi Latin

Transliterasi dimaksudkan sebagai penghlinufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Ardfatin di sini ialah penyalinan hurdifuruf Arab
dengan huruhuruf Latin beertaperangkatnya.

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yam@lam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan hurifalamtransliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Tabel 0.1: Tabelransliterasi Konsonan

Hur uf Na ma Hur uf Lg Nama
Y Al'i f|Tidak dil Tidak dil a
U Ba B Be
9 Ta T Te
3 da A es (dengan
6 Ji m J Je
n da 1 ha (dengan |
S) Kha Kh ka dan h
b Dal D De
M t al t Zetdehgan ti
p R a R er
C Zali Z zet
E Sin S es
€ Syin Sy es dan vy
J lad 4 es (dengan
K Vad Y de (dengan |
A " a ) te (dengan
il 0a 0 zet (dengan

Xiv



7 “ain ) koma temabal

M Gai n G ge

P Fa F ef

) Qaf Q K i

L Kaf K k a

b Lam L el

a Mi m M em

il Nun N en

M Wa u W we

K Ha H h a
Hamz a 0 apostrof

p Ya Y y e

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
ataumonoftongdanvokal rangkap atadiftong
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Hur uf Nama Huruf La Nama
=] Fat ha A a
v Kasr a I [
0] Dammal U u

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

XV



Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Hur uf Na ma Huruf L Na ma
D Fat dah Al a dan wu
..M Fat hah A u a dan u
Contoh:

- 43  kataba

- 9T fa’ala

- &b suila

- Cyb kaifa

- bHe haula

c. Maddah

Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa hurdén tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasiaddah

Hur uf Na ma Hur uf L Na ma
_ . gFathah dan u a dan gar
S~ Kasrah d Q i dan gar
. Dammah da 1 u dan gar
Contoh:

- bkl qUl a

- nep ramU

- 34 g0l a

- b yaqllu
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d Taé Mar butah
Transliterasi untuk tad marbutah ada du:
1) Tad mar butah hidup
Taod mar but ah hi dup atau vyang mendapa
dammah, transliterasinya adal ah @At o.
2) T andarbutah mati
Tad marbutah mati atau yang mendapat
adal ah Aho.

3) Kal au pada kata terakhir dengan tabéb

menggunakan kata sandangealtab acaan kedua kata itu t
mar butah itu ditransliterasikan dengar
Contoh:

- bpAURYYp raudahadt f Ol / raudahtul atf Ol
- PERgCt® alma d ¢ nrumawwdrah/amad gnat ul munawwar ah

- WA talhah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yadglamtulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- B3k nazzala

- WP albir
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f. Kata Sandang
Katasandanglalamsistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
b,famundalamtransliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsightinansliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengaturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- 32F2P arrajulu
- @ algalamu
- B asysyamsu
- bt ak al 01 u
g. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karelatamtulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
- ¥ taodkhuUOu
- oy syai bun
- H annaudu
- Ao inna
h. Kata Arab yang Lazim digunakalalamBahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukatalambahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. MisalnyaR&tQ u r @aQ@Qu r H§ a n
Sunnah. Namun bila katata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :

1) Fizilalaliqgur 6 an

2) AlT sunnah gabl al tadwin

3) AlTi bar at bilafzdabnkbusus al kabab
I. Lafz ARJalalah( )

Kata AAll aho yang didahuilui parti kel
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh.Z gipDinullah-Zillah

Adapun ta marbutah di akhiata yang disandarkan kepddé& aljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh :

~ZAgep I : Hum fi rahmmatillah
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j. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikendilam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlakudalamEYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal ka@nslangnya.

Contoh:
- eyl po GB Al hamdu | i-1 00amdnAabbi al
- BeaRerc2P Ar-r ahmUni r-r alaim§g m/nh#&m

Penggunaan huruf awddapital untuk Allah hanya berlaku bildalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:
- 6eppHO Al'l aUOhu gafilrun rahom
- P pRe Lill-8miruaj amo-amniuLj daim@hah
k. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

SWt. = suldnahu wat a0l U

saw. = Shall all ahu O6Al ai hi wa Sall
a.s. = alaihis salam

H = Hijriah
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M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

2 = Wafat tahun

QSséé¢d:4 = QS. alBagarah/2:187 atau QS Ibrahimayat 4

HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan yang digunakan secara khdelasnteks referensi
perlu dijelaskarkepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
KarenadalamBahasa | ndonesia kata fieditoro |

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal : ADalnailmd nat atk aiwdhaaro K swal@i®.Dituasn dar i
dengan huruf miring. Alternatifnya, di
kawano) yang ditulis dengan huruf bi as

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk
karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jurhigilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa Inggris. Untuk buktbuku berbahasa arab
biasanya digunakan kata juz.

No. :Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejahatan merupakan berbagai bentdikdakan dan perbuatan yang
merugikan individu maupun kelompok tertestcara ekonomis dan psikologis yang
melanggar hukumsertanorma sosial daragama, kejahatadalam Bahasalnggris
disebutcriminal (kriminal).! Jadi kejahatan dapat diartikan sebagai tingkah laku orang
yang hidup dilingkungan masyarakat yang melanggar noonaa hukum yang
berlaku dalam lingkungan tersebusehingga tingkah laku tersebuttesitangoleh
masyarakat contohnya yaitu sep@encurian, perampokan, penipuan, penganiayaan,
pembunuhan, dan perkosaan

Kejahatan merupakan penyakit lingkungan sod@éhmbermasyarakat yang
tidak kunjung selesai, kejahatan semakin meningkat seiringan dengan perkembangan
kehidupan manusi&ejahatan dianggap sebagai suatu fenomena sosial yang lebih
banyak dipengaruhi oleh berbagai macam aspek kehidupan masydetddathal
politik, ekonomi, sosial budayagrtaaspek pertahanan dan keamanan negtiradak
kejahatan merupakan masalah yang seringkali dihadapi oleh masyarakat dunia sejak
dulu, masakini dan masa yang akan datampn merupakan masalah yang dapat
merugikan masyarakat ladlari segi fisik, ekonommaupun psikis masyaraka

Tindak kejahataryang seringkali memakan korban anak dan yang paling
mengkhawatirkan hingga saat ini adalah tindak pidana perkosaan, tindak pidana

perkosaardalamKamus Besar Bahadadonesiamerupakan suatu prosgsdakan

!Lilis Suriani,i Pengel ompokan Data Kriminal Pada Pol das!
Rawan Tindak Kriminal Menggunakan Data Mining Algoritméyke a n s C| uWwnalesSisterm g , 0
Komputer Dan Informatika (JSON) no. 2 (2020)h 151

2 Sahat Maruli T. SitumaengBuku Ajar Kriminologi, Rajawali Buana Pusakd021.h 7



memaksa dengan kekerasan melakukan persetubuhan yang dilakukan oleh pria
terhadapVanita® Maraknya lasus kejahataerhadagperempuan dan angkng kerap
terjadi dapat dijadikan landasan bahwalddonesiabaik perempuan maupun anak
belum mendapatkan perlindungan yang sepenuhnya untuk merasakan keamanan dan
kenyamanan

Peraturan yang mengattentangperlindunganterhadapanak diaturdalam
UndangUndangNomor 35 Tahun 2014 Pasal 7@@&ntangPerubahan Atasindang
Undang Nomor 23 Tahur2002TentangPerlindungan Anakang berbunyi

fiSetiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan
memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau orafg lain

Kemudian untuk hukuman atau sanksi yang diberikan bagi pelaku yang
melanggatJndangUndangPerlindungan AnakliaturdalamUndangUndangNomor
35 Pasal 81 Tahun 201dntangPerlindungan Analkang berbunyi
fiSetiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana yang dintitaod
76d dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling
lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling baRyek.000.000.000.00 (lima
miliar rupiahp ®.
UndangUndangnomor 35 pasal 81 tahun 20fehtangPerlindungan Anak
juga menjamin, dan melindungi andkbawahumur beertahak-haknya agar dapat

tumbuh dan berkembang sebagaimana semestinya tanpa kurang harkat dan martabat

sedikitpun

SMuhammad Dar mawan, fAPenyelesaian Tindak Pidana
Terhadap Keponakannya Yang Masih Dibawah Umur Di Kecematan Sepenggal Lintas Kabupaten
Muaraodo (Universithis Batanghari, 2021).

“Cut Nur Jihan, iPerlindun
Kabupaten Aceh Barat Daya (St
Negeri ArRaniry Banda Aceh, 2022).4

5 Presiden Republik Indonesid/ndangUndangNegara Republik Indonesia Nomor 35 Tahun
2 0 1 Pybd.. No. 35,(2014h.4

gan Hukum Ter hadap A
udi Put us dslam Nomor 8 3



Perkosaan adalah salah satu jenis kekerdasdmadap perempuan yang
menunjukkan kerentanan posisi perempuan, terutenhadapkepentingan seksual
laki-laki. Kehidupan perempuan dipengaruhi oleh citra seksual perempuan yang
dianggap sebagai objek seksual J&lki, yang mengharuskan mereka menghadapi
kekerasan, pemaksaan, dan penyiksaan fisik dan mental sepanjan§ Kelkéuasan
seksualdalam hal ini yakni perkosaan merupakan tindak kejahatan dengan tingkat
kekejaman yang tinggi, kasus perkosaan a&kimir ini cukup mengkhawatirkan
karena selain memakan korban anak pada kasus perkosaan ini juga melibatkan anak
sebagai pelakdalamtindak kejahatan tersebut.

Islam dalam memandang kasus perkosaan melarang dan mengharamkan
perbuatan ini karena perkosaan merupakan perzinahdslaamelarang perzinahan
apapun itu bentuknya, namun di zaman yang memasuki akhir zaman ini banyak sekali
kasus perzinahan yakni perkosaan yé&mjadi yang menimpawanita dan anakdi
bawahumur!’

Seperti contoh kasus yang diangkat oleh perddiam penelitian ini yang
melibatkan korban dan pelaku anak yaitu kasusgiesaan yang telamelanggar
UndangUndangNomor 35 Tahun 2014TentangPerubahan Atat)ndangUndang
Nomor 23 Tahun 200X entangPerlindungan Anaklimana dinyatakaAnak|, Anak
II, danAnak lll bersamessama dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan memaksa anak yang bern&mak Korban untuk melakukan perbuatan

persetubuhan dengannya atau dengan orang lain kejadian tersebut terjadi pada 22

SEr Tanjung, Lusia Sulastri, and Rabiah Al Adaw
Sebagai Kor ban Ti nd duknal PukehaSasangme. ih@02¥)o6d a a n, 0
"FajrussalamHisny, Firda Rahma Fajriana, Nurul Fitriyani Roisussalamah, Syifa Mutiara
Puradirejai E-H e k aJornal Studi Késlaman, 0 n 1165.(2020)h®8



Februari2023 diKampung.abolong, Desa MattongasitpngangKecamatarMattiro
Sompe, Kabupaten Pinrang

Kronologiskejadian yang disimpulkan dari hasil keterangan saksi, korban, dan
pelaku dimanaAnak | melakukan persetubuhaterhadapAnak Korban dengan
mengancamAnak Korbanakan menyebarkan video setengah telanjamitk anak
korbanlalu anakl juga menyurutanak korbamuntuk melayani temannya yakni anak
II, kemudian setelah melayani anladtan anakl anak korbardisuruh lagi oleh anak
untuk melayani analtl yakni teman dari andk Berdasarkahasil keterangan korban,
pelaku, saksi, daberdasarkan barang bukti maka ketiga tersangka yakni anak |, anak
II, dan anak Il ditetapkan sebagai pelaku tindak pidana perkosaan

Berdasarkan dari kasus tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentangbagaimana pandangan hukum nasional, dan hulsleem terhadapkasus
perkosaan yang telah dilakukan oleh amlakbawahumur dan bagaimana bentuk
pertanggungjawabaatau sanksi yang diberikan kepada anak pelaku perkdsiem
hukum nasional dan hukuislam Oleh karena itu penelithengangkat penelitian
yang b ePerfaongdgundjawabariukum Anak Pelaku TuruSerta Terhadap
Tindak Pidana Perkosaan An&kalam Perspektif Jinayah (Studi Putusan Nomor
(05/Pid.SusAnak/2023/Pn.Pir)



B.

Rumusan Masalah

Bersadasarkan uraian latdoelakang masalah tersebut maka peneliti

mengemukakarumusan masalatelampenelitian ini sebagai berikut :

C.

1. Bagaimana pertanggungjawaban hukum anak pelakusientaterhadagindak
pidana perkosaan anak menutumdangUndang Sistem PeradilaRidana
Anak?

2. Bagaimana pertimbangan hakigalam memutus perkara tindak pidana
perkosaan anattalamkasus(05/Pid.SusAnak/2023/Pn.Piy?

3. Bagaimana analisisigh Jinayahterhadamnak pelaku turugertatindak pidana
perkosaan ah&

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahuipertanggungjawabarnukum anak pelaku turuserta
terhadaptindak pidana perkosaan anak menutiidangUndang Sistem
Peradilan Pidana Anak

2. Untuk mengetahui pertimbangan hakda@ammemutus perkara tindak pidana
perkosaan anattalamkasus(05/Pid.SusAnak/2023Pn.Pin).

3. Untuk mengetahui analisisgh Jinayahterhadamnak pelaku turigertatindak
pidana perkosaan anak.

Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Uraian pembahasdrrhadapmasalah diatas diharapkan akaamberikan
pembaca pengetahuan mengenai bagainmemsanggungjawabahukum anak
sebagai pelaku turgertaterhadapindak pidana perkosaan andkbawahumur

dalam pandangan hukum nasional dan hukum pidéslam Secara teoritis



diharapkan dapat memperoleh manfaat yang membawa pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan penelitian ini nantinya dapat dijadikan rujukan terd&ara
proses studi mahasiswa Fakultas Syariah dan [Imu Hugiam
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk mengembangkanserta menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan yang selama ini telah didapatkdammasa proses perkuliahan,
dan sebagai pemenuhan tughkir dalamskripsi.
b. Bagi Akademisi
Untuk dijadikan refrensdalam penelitian yang berhubungan dengan
pertanggungjawabahukum anakpelaku turutsertaterhadaptindak pidana
perkosaan amkadalampandangan hukum nasional dan hukum pidisiem
Sertasebagai media informasi bagi penelitian selangjutnya.
c. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
kesadaran kepada masyarakat khususnyadimakvahumur agar terhindar dari
tindak kriminal terlebih kasus pemerkosaan dan lebih benaétiagi atas tiap

tindakanyang dilakukan.

Definisi Istilah
1. Hukum

Hukum adalah kumpulan peraturan yang dilseaara resmi oleh penguasa
negara atau pemerintalalamsuatu negaranelalui lembaga atau intuisi hukum

untuk mengatur tingkah laku manusia dan memiliki sanksi yang harus dipenuhi



oleh masyarak&t.Dapat disimpulkan bahwhukum adalah suatu sisteyang
mengandun@erbagai macamturan untuk mengontrol perilaku manusia, menjaga
ketertiban dan keadilan, dan mencegah kekacalaan bagi yang melanggar
hukum akan diberikatindakanberupa hukuman
Hukum bekerja dengarara membatasi perbuatan seseorang dan hubungan
antar oranglalamlingkungan masyarakat dengan berlandaskan pada aturan yang
berlakudalamlingkungan tertentu, adapun beberapa fungsi dari hukum yakni:
a. Pengawasan atau pengendalian s¢sadial control)
b. Penyelesaian sengkdtisputesettiement)
C. Rekayasa sosigbocial engineerig).®
2. Anak
a. Anak Menurut Hukum Nasional
Anak merupakan anugrah yang dititipkan tuhan kepada pasangan suami
istri, anak berhak untuk mendapatkan perlindungan dan kasih sagdng
Pendidikan yang layak untuk menunjang masa depan, batasan usia seseorang
dapat dikatakan sebagai anak adalah 18 (delapan belaskéddawah, batasan
usia anak diatudalambeberapa peraturan yakni :
1) UndangUndangNomor 39 Tahun 1999TentangHak Asasi Manusia
Pasal 1 Ayat 5

8 Meri Rudy Hidana, Nandang Ihwanudin, Irwan Hadi, Handayani, Muchtar A H Labetubun
Slamet Yuswanto, Sapto Hermawan, Diana Haiti, and Rospita Adelina Siregar Zuardin Arif, Anna
Yuliana, "Etika Profesi Dan Aspek Hukum Bidang Kesehafmurnal of Chemical Information and
Modeling', vol. 53, 2020h 11

GalihOrlandofi Ef ekt i vitas Hukum Dan TarbiyagBiliQaldtu k um Di
6 (2022): 5058h.53



flAnak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan
belas) tahun dan belum manikah, termasuk anak yang oelain
kandungan apabila hal ter®debut ada

2) UndangUndangNomor 35 Tahur2014 Pasal 1 Ayat.1

fAnak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang madidlamk andufA'gan 0

3) Pasal 330 KUHPerdata
Dalam pasal 330 KUH Perdata menyatakan bahwa orang belum
dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur 21 tahun dan tidak
lebih dulu telah kawi?

Dari kutipanUndangUndangdiatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
anakdi bawahumur adalah anak yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun
keatas, termasuk anak yang makalamkandungan dan belumenjalin ikatan
perkawinan antar lawan jenis.

b. Anak Menurut Hukunislam

Dalam hukum Islam untuk membedakan apakah seseorang
dikategorikan sebagai anak atau dewasa tidak dapat dikategorikan berdasarkan
umur seseorang oleh karena itu ulama membagindét) fase manusdalam
kelayakan menerima kewajiban dan melaksanakannya yakni:

1) Fase PertamaJarhalah)
Fasemarhalahadalah ketika manusia belum dilahirkan dan masih

berupa janin yang dikandungddiamrahim, manusia

10 Republik IndonesiaiundangUndangNo . 39 Tahun 199%entangl Ha k As a s i Manusi a
(UndangUndangRepublik Indonesial 999).h.3

1 Tyssa Yanuari Archida Maulia and Rosalia Indriyati Saptatiningisih,mp | e fdedang a s i
UndangNo. 35 Tahun 201FentangP e r | i n d u n @unal Kéwargakegaraan 4, np2020),h.3

pateli Pengertian Anak MmdangUndah@ ® @019).0.18r an Per



2) Fase Kedua
Fase ini dihitung sejak manusia sudah dilahirkan dan menjadi bayi,
fase ini berakhir apabila manusia sudah menginjaki rreaegizatau
sudah menginjaki usia 7 (tujuh) tahun, manusia pada fase kedua ini

merupakan seseorang yang merdeka atas segala tuntutan.

3) Fase Ketiga
Fase ini dihitung sejak manusia menginjaki ntasayizyaitu masa
setalah manusia memasuki usia 7 (tujuh) tahun hingga dewasa, manusia
yang berada pada fase ini tidak memiliki kelayakahkada
(pelaksanaan) syariat secara sempurna.
4) Fase Keempat
Padafase keempat ini manusia sudah dikatakan dewasa karena
sudah memiliki tandéanda pendewasaan, pada masa ini seorang
manusia sudah dianggap memililahliyyat atwujud (kelayakan
mendapat tugas) dan memilikihliyyat alada (kelayakan untuk
melaksanakan kewajiban secara sempurna). Pada fase ini juga manusia
sudah dibebankan kewajiban untuk melaksanakan ketekétaan
syar ab, seperti mel aksanakan shol at
muslim dan melaksanakan sunfamnah yag dianjurkan. Manusia
yang sudalilewasa dianggap sudah bisa bertanggung jawab atas segala

Tindakandan perbuatan yang telah dilakukan baik maupun bdruk.

BAnatasius. Hardi &mjPammd@aléhd4i arvt o,
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3. Tindak Pidana

a. Pengertian Tindak Pidana

Tindak pidana merupakan suatu istilah terjemahan dari bahasa belanda
strafbaarfeit istilah strafbaarfeitterdiri dari 3 kata yaitstraf, baar, danfeit.
Straf memiliki arti hukuman atau pidanbaar memiliki arti dapat sedangkan
feit dapat diartikan sebagai fakta atau perbu#tdadi dapat ditarik kesimpulan
bahwastrafbaarfeitadalah suattindakanatau perbuatan yang dapat dipidana
atau dikenakan hukuman.

Seorang ahli bernamdoeljatno mengemukakan pendapattgmatang
yang mana yang dimaksud tindak pidana, menhfogljatno tindak pidana
pada dasarnya merupakan suatu istilah yang merujuk pada hukum, pidana
tindak pidana merupakan pengertian yuridis seperti halnya untuk memberikan
definisi atau pegertian terhadapistilah hukum, makadalam memberikan
definisi dalamistilah tindak pidana tersebut bukanlah suatu hal yang middah
b. UnsurUnsurTindak Pidana

Dalamtindak pidana terdapat 2 (dua) unsur yakni unsur subjektif dan
unsur objektif yakni :

1) Unsur Subjektif
Unsur subjektif adalah unsur yang melekat pada diri si pelaku yaitu

tentang segala sesuatu yang terkandunglathm hati pelaku dan

14 Andi Marlina,'Tindak Pidana Umum (Memahami Delik Didalam KUHPjMakassar:ed.
Yayasan Barcode, 2020).1.
15 S.H. Evi Hartanti,' Tindak Pidana Korupsij 2nd ed. (sinar grafika, 2023).7
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memiliki keterkaitan dengan batinnya. Unsur subjektif dari tindak
pidana yakni :
a) Dolusatauculpayaitu kesengajaan atau ketidaksengajaan.
b) Niat ataumaksud dikenal dengan istilalmornemen.
c) Merencanakan terlebih dahulu sukéjahatan atau tindak pidana ini
biasa dikenal dengan istilaloorbedachte raad.
2) Unsur Objektif
Unsur objektif adalah unsur yang memiliki hubungan dengan
keadaan, yaitu keadaan dimana menuntut agar pelaku melakukan
tindakantersebut dan terjadi diluar dari batin pelaku, unsursur
objektif dari suatu tindak pidana adalah:
a) Memenuhi rumusadalamsuatuUndangUndang
b) Sifat melawan hukum
c) Kualitas pelaku
d) Kausalitas, yakni berhubungan dengan penyé&hdbkandan akibat
daritindakan
4. Perkosaan
a. Pengertian Perkosaan
Perkosaan adalah sudaindakanmerampas dan memaksa seseorang
untuk melakukan hubungan seksual atau persetubuhan yang merupakan suatu
tindak pidana yang dapat mengakibatkan hilangnya kessedstrauma baik
secara mentapsikis maupun psikologis korbannyndak pidana perkosaan

merupakan salah satu bentuk kekerasaan yang kerap dialamiaolizia'®

16 Er Tanjung, Lusia Sulastri, and Rabiah Al AdawiahP er | i ndungan Hukum Ter h:
Sebagai Korban Tindak Pidana Pemerkosaddurnal Hukum Sasan2023) h.1
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Beberapa ahli mengemukakan pendapatieydangperkosaan salah
satunya yaitu seorang ahli hukum yang pernah menulis teutanghukum
yang berjudul ADar i Hukum Kol oni al Ke
Wignjosoebroto yang mendefinisikan perkosaan adalah suatu perbuatan
melampiaskan nafsu oleh ldkiki terhadapPerempuan yang dilakukan tidak
sesuai dengan moral atau hukum yang bedalkspek penting sehingga suatu
tindakandapat dikatakan sebagai perkosaan adalah:

1) Adanya Persetubuhan
2) Tindakantersebut dilakukan diluar dari perkawinan yang.Sah
3) Adanya unsur pemaksaan berupa ancaman

Jika aspelaspek diataterpenuhi maka suatindakandapat dikatakan
sebagai tindak pidana pemerkosaan.

Pengertian perkosaan menurut KitdhdangUndangHukum Pidana
(KUHP) yang merujuk pad@asal 28%aitu, yang dimaksud dengan perkosaan
adalahtindakanatau perbuatan lakaki yang memaksperempuan agar mau
bersetubuh dengannya diluar perkawinan dengan mengunakan kekerasan atau
ancaman kekerasahUnsurunsurtentangperkosaan yang terkandudglam
Pasal 285 terdiri dari :

1) Barang siapa
2) Dengan kekerasan atau ancarkekerasan

3) Memaksa seoranganitabersetubuh

17 Lembah Nurani Anjar Kinanthi,Achmad Irwan Hamzani, Dan Kus Rizkiafit®,i d a n a
Kebiri Ki mia Bagi P (dawa kengah&de P e Nagya Expandhg Manggément
2022)h.15

18 Ramiyanto dan Waliadini Upaya Penanggul angan Tindak Pidan
S ar a (Legislasi Indonesig2018),h.323
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4) Dilakukan diluar perkawinan
b. JenisJenis Perkosaan
1) Sadistic Rape
Sadistic rapeadalah pelaku melakukan perkosaan secara sadis
dengan kekerasan karena pelaku mendapatkan kepuasan seksual bukan
dari hubungabadan atau tubuh melainkan dari perbuatan kekerasan yang
dilakukan pelaku atas korban.
2) Seductive Rape
Seductive rapeadalah dimana pelaku melakukan tindak pidana
perkosaan karena terangsang nafsu dan bersifat subgiltifn kasus
seperti ini biasanya pelaku sudah mengenal korban dan memiliki
hubungan.
3) Anger Rape
Anger rape suatu perkosaan yang dilakukan sebagai bentuk
ungkapan emosional pelakdalam kasus seperti ini biasanya pelaku
melakukartindakanbrutalterhadagisik korban karena kepuasan seksual
bukan merupakan tujuan utama dari pelaku melainkan melampiaskan rasa
amarahnya.
4) Domination Rape
Domination Rapeadalah perkosaan yang dilakukan pelaku
dimana pelaku ingin memperlihatkan atau menunjukkan dominasinya
terhadapkorban. Pada kasus seperti ini biasanya kekerasan fisik bukan

merupakaan tujuan utama dari pelaku melainkan pelaku ingin menguasai
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korban secara seksual sepenuhnya karena dengan demikian pelaku dapat
menunjukkan kekuasaanterhadagkorban.
5) Exploitasi Rape
Exploitasi Rapedalah perkosaan yang dilakukan karena adanya
ketergantungan kebutuhan korliarhadagpelaku, pada kasus seperti ini
ketergantungan yang dimaksud adalah ketergantungan baik dari segi
ekonomi maupun sosiatjalam kasus seperti injuga pelaku tindak
melakukan kekerasan fisikerhadap korban tetapi pelaku dapat
memaksakan keinginannyerhadagkorban?®®
c. PerkosaamalamHukumlslam
Pandangan hukuntslam tentang perkosaan tidak secara langsung
merumuskan sebuah definidbaik dalam Al-Qu r 6raampun Hadist
Pengkualifikasian perkosaan yang ditwedamkitab figh sunnah yang ditulis
oleh Sayyid Sabiqg memasukkan perkosaard&tamzina yang dipaks&arena
tindakan perkosaan terjadi hanya atas kemauan dan kehendak seseorang.
Dimanatindakanpemerkosaan diluar dari kerelaan dan kemauan korbannya.
Kasus perkosaan yang kerap terjadi dan tidak hanya melibatkan orang
dewasa saja namiyugaanakdi bawahumur banyak yang terlibat baik sebagai
korban maupun sebagai pelatkalamkasus perkosaan. Adapun yang menjadi
dasar hukum mengagadakan pemerkosaan dilarangalam hukum Islam

salah satunydalam(Q.SAl-Isra ayat/32):

19 |wan Setiawanfi Ti ndak Pidana Perkosaan Dalam Tinjaual
Jurnal limiah Galuh Justist, no. 2 (209): 227, https://doi.org/10.25157/jigj.v6i2.1716129
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niBF e U RabBootd it
Terjemahnya:

Janganlah Kamu Mendekafina. SesungguhnyaZ{na) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.

Hukum bagi pelaku yang melakukaetiap perbuatan yang dilarang
didalamhukum Islam akan mendapatkan sanksi dan sanksi yang didapatkan
dikelompokkakn berdasarkan larangan apa yang dilakukan, jika seorang
muslim melakukan tindak pidana perkosaan yaitu hukuman 100 (seratus) kali
cambuk bagi pelaku yang belum menikah dan hukuam rajam élagupyang
sudah menikah. Ayat yang menjelaskantanghukuman bagi para pezina

dljelaskandalam(Q S AnNur aya12)

Terjemalmya:

Pezina Perempuan dan pezina Haki, deralah masingnasing dari
keduanyaserratus kali dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu
beriman kepada Allah dan hari akhir. Hendaklah (pelaksanaan) hukuman
atas mereka disaksikan oleh Sebagian eoaagg mukmin.

5. TurutSerta
a. Turut SertaMenurut Hukum Nasional
Wirjono Prodjodikoro mengatakan bahwa yang dinamadenryertaan
(deelnemingpdalah turusertanya seseorang atau lebih pada waktu orang lain

melakukan tindak pidarfd Semua bentuk keterlibatan bdikterlibatan orang

20Wirjono Prodjodikoro,'AsasAsas Hukum Pidana Dilndonesiéband: PT Eresco Jakarta,
n.d.)(2021)h.108
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secara psikis maupun fisik yang melakukan semua perbuatan yang
menyebabkanlahirnya perbuatartindak pidana disebuturut serta atau
penyertaarideelneming).

Penyertaardalam tindak pidana biasanya dilakukan lebih dari satu
orangdalamsebuah perbuatan tindak pidana, adapefingi turut sertaatau
penyertaayangdiaturdalamKUHPidanaPasal 55Ayat 1 yaitu seseorang yang

dipidana sebagai pelaku tindak pidana yaitu,

AMereka yang mel akukan, yangertamenyur u
melakukan perbuatar!

Berdasarkan pasal 55 ayat 1 KUl#htangpenyertaardalamtindak
pidana ada 3 (tiga) macam bentuk penyertaan yakni:
1) Pelaku(pleger)
2) Menyuruh melakukagdoenpleger)
3) Turutserta(medepleger)
b. Turut SertaMenurut Hukumislam
Dalam hukum Islam secaraterminologi, turut serta dalam tindak
kejahatandisebut sebagaiturut serta melakukantindak pidana (jarimah),
melakukan perbuatantindak pidana baik melalui kesepakatankebetulan,
menghasutmenyuruh,dan memberikarbantuardalamberbagabentuk.Turut
sertadalamhukumlslamdibagimenjadiduayaitu :
1) Turutsertasecara langsung
Definisi dari turut sertasecardangsungmerujuk kepadaindividu

yangsecaraaktif terlibatdalamsuatutindak pidana,merekayangsecara

2lpresiden Republik 1 ndone$ENAANG ARBNYEHRPAARASAL 55 AY
DALAM TI NDAK PI DANAO (n.d.).
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langsungterlibat dalam melaksanakaraktivitas kriminal dalamistilah
Figh Jinayahdisebutisytirak mubasir
2) Turutsertasecara tidak langsung
Turut sertasecara tidak langsung yang dimaksud di sini mencakup
setiap individu yang melakukaesepakatan dengan individu lain untuk
melakukan sebuah tindak kejahatan atau mempengaruhi, menyuruh, dan
menyediakan sarana yang mendukdalammelakukan tindak kejahatan
dalam istilah Figh Jinayahturut sertasecara tidak langsung disebut
istirak bit-tasabbubi
6. Jinayah
Hukum pidandslam ataudalambahasa arab disebbigh Jinayahadalah
segala ketentuan hukum yang berkaitan dengan tindak pidana yakni sebuah
tindakanyang melawan hukum atau tindak kriminal yang dilakukket orang
orang mukallaf atau orangprang yang telah dibebani kewajibahindakan
kriminal yang dimaksuddalam Figh Jinayah adalah segaldindakan yang
melawan hukum yang menganggu ketertiban dan kenyamanan masyarakat luas
yang telah di atudalamAl-Qu r 06 Hadist maupunUndangUndang? Objek
utama kajiarFigh Jinayahmeliputi 3 masalah pokok yaitu:
a. Jarimah gishak
b. Jarimah Hudud

A

c.Jarimal taodzir

22H. Zainuddin Ali,"Hukum Pidandslam', ed. Sinar Grafika, 1st ed. (JI. Sawo Raya, Jakarta,
2023).h.1

23 Nurul Irfan, Masyrofah, "Figh Jinayali, Ed. Sinar Grafika Offerts, 1st Ed. (Jakarta:
AMZAH, 2022).H.3
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F. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian yang ditulis oleh Wiwi Anggraini 2018 dengan judul Tinjauan
Yuridis Mengenai Tindak Pidana PemerkosaarhadapAnak Oleh Pelaku Dewasa
dan Pelaku Anak Putusan (No.6/Pid.B/2017/Pn.Pkj dan
No.1/Pid.Sus.Anak/2017/Pn.PKf)Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan oleh
wiwi anggraini yakni yang pertamaakim dalam menjatuhkan putusan telah
mempertimbangkan hdlal yang dapat meringankan dan memberatkan korban, yang
kedua hakimdalam menjatuhkan putusan memperhatikan UU No. 11 Tahun 2012
tentangsistem peradilan anatentangbagaimana dan hukuman apa yang akan di
jatuhkan kepada anak yang berkonflik dengan hukum, dan yang terakhir dari hasil
keterangan narasumber yang didapatkan diporeleh sebuah kesimpulan bahwa sisi
keadilan dari Masyarakatrhadaputusandalamperkara tersebut tidak memuaskan.
Persaman dari penelitian yang dilakukan ol&¥iwi Anggraini dengan yang ditulis
oleh penulis adalah sarsama mengkajientangkasus tindak pidana pemerkosaan
yang pelaku maupun korbannya merupakan ahnddawahumur. Adapun perbedaan
dari kedua penelitian ini adalah dari segi pengkajian dimana penelitian yang di tulis
oleh Wiwi Anggraini mengkaji tentang Putusan Pengadilan Negeri Pangkajenne
dengan nomor putusan (No.6/Pid.B/2017/Pn.Pkj dan
No.1/Pid.Sus.Anak/2017/Pn.Pkj), Sedangkan penelitian yang dilakyleamlis
mengkajitentanghasil Putusan Pengadilan Negeri Pinrang dengan nomor putusan

(No:5/Pid.SusAnak/2023/PN Pin).

24Wiwi Anggraini,i Ti nj auan Yuridis Mengenai Tindak Pi dan
Oleh Pelaku Dewasa Dan Pelaku Anak (Putusan No.6/Pid.B/2017/Pn.Pkj Dan
No. 1/ Pi d. Sus . AnUnkdrsias klan Regeri PAtapddio Makassar, 201gkripsi:
Universitasislam Negeri Alauddin Makassar, 2018).
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Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Darmawan 2021 dengan judul
Penyelesaian Tindak Pidana Pemerkosaaan Yang Dilakukan Pasraadap
Keponakannya Yang MasilDi bawah Umur Di KecamatanSepenggal Lintas
Kabupaten Muara Bungd.Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Darmawan yang pertama yaitu penyelesaian refresif adalah penyelesaian
yang tepat bagi kasus pemerkosaan karena perbuatan tersebut dapat memberikan
trauma bagi korban, yang kedua yaialammenyelesaikan perkara pihak kepolisian
mendapatkan kendala yakni dimana korban pada saat dilakukan pemeriksaan masih
dalamkeadaan trauma, yang ketiga yaitu Upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian
dalammenghadapi korban yang masih trauma pada saat melakukan pemeriksaan yaitu
dengan memberikan pendampingan kepada korbEmsamaan dari kedua penelitian
ini adalah penelitian yang di angkat membategangtindak pidana pemerkosaan
yang korbannya adalah andikbawahumur.Adapun grbedaan penelitieyang di tulis
oleh Muhammd Darmawan dengan yang ditulis oleh penulis terletak pada hasil
putusan yang dikaji pada penelitian, yang ditulis Muhammad Darmawan mengambil
rujukan penelitian di Kasat Reskim Kepolisian Resor Muara Bungo sedangkan pada
penelitian Pertanggungjawabaiklukum Anak Pelaku TuruSerta Tindak Pidana
PerkosaanTerhadapKorban AnakDi bawahUmur Perspektif Jinayah mengambil
rujukan dari hasil putusan PN Pinrang (No:5/Pid-8n0ak/2023/PN Pin)tentang
pidana khusus dan berlokasi di Petigan Negeri Pinrang.

Penelitian yang ditulis oleh Cut Nur Jihan 2022 dengan judul Perlindungan

HukumTerhadapAnak Sebagai Korban Pemerkosaan Di Kabupaten Aceh Barat Daya

% Muhammad Darmawanj Peny el esai an Tindak Pidana Pemerk
Paman Terhadap Keponakannya Yang MaBihbawah Umur Di KecamatanSepenggal Lintas
Kabupat e rSkrisi: &mivarsitas Batanghari, 2021).
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(Studi Putusan Nomor 83/Pid.Sus/2020/Pn,Bpderdapat dua kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Cut Nur Jihan yang pertama gralammemberikan
penjatuhan hukuman hakim memgambil dua sudut pandang pertimbangan yaitu dari
segiyuridis dannon yuridis yang kedua yaitu bentuk perlindungan yang didapatkan
oleh korban masih belum optimal. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Cut
Nur Jihan dan penulislalam penelitian ini adalah sarsama mengkajtentang
pertanggungjawabahukum bagi pelaku tindak pidana perkosaarhadapanak.
Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini adalah penelitian yang di tulis oleh Cut
Nur Jihan membahas dan mengkejitangperlindungan yang harus didapatkan oleh
korban tindak pidana pemerkosaan sedlangpada penelitian yang ditulis oleh penulis
membahas dan mengk#gintangPenerapan dan penegakan hukum bagi pelaku tindak
pidana pemerkosaan.

Penelitian yang ditulis oleh Nisya Febrianka 2022 dengan judul penelitian
Tindak Pidana Pemerkosaan Oleh ArakbawahUmur Dalam Tinjauan Hukum
Positif Dan Hukumlislam (Analisis Putusan Nomor 3/JN.Anak/2021/MS.Acéh)

Hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Nisya Febrianka adalah yang
pertama yaitu pertimbangan yang diambil oleh halmam memutuskan perkara
adalah dengan mempertimbangkan seluruh fi&kta yang adalalampersidangan,
dan hukuman bagi pelaku ditinjau dari hukum positif yakni sesuai dengan prosedur
dalamsistem peradilan anak sedangkan ditinjau dari hulglam anak yang sudah

berusia 15 tahun dan sudadlighharus dijatuhkan hukumdmradd Adapun persamaan

%Cut Nur Jihan, #APerlindungan Hukum Terhadap A
Kabupaten Aceh Barat Daya (Studi (SkdpsiuUnigersitalNo mor 8 3.
IslamNegeri ArRaniry Banda Aceh, 2022).

2"Nisya Febriankaj Ti ndak Pi dana P e Dibaw&hbrsualRalam Trjasah An a k
Hukum Positif Dan Hukumslam ( Anal i si s Putusan Nomor(Skrpgi:JN. Anak/
Universitasislam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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dari penelitian yang di tulis oleh Nisya Febrianka dan yang ditulis oleh penulis adalah
samasama mengkajitentang penegakan hukunterhadappelaku tindak pidana
pemerkosaan dan perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada penelitian Nisya
Febrianka ditahun 2022 membah@ntangkorban pemerkosaan yang korbannya
masihdi bawahumur sedangkan pelakunya adalah orang dewasa sedangkan pada
penelitian Pertanggungjawabaiklukum Anak Pelaku TuruSerta Tindak Pidana
PerkosaarmerhadapKorban AnakDi bawahUmur Pespektif Jinayah baik korban

maupun pelaku adalah andikbawahumur.

G. Landasan Teori

1. Teori Pemidanaan

Pemidanaan adalah suatu hal yang berkaitan dengan mdalasrgegala
tindakamya untuk mencari kebenaran dan keadilan atas suabalaimmencari
kebenaran dan keadilan ini manusia harus melalui berbagai macam proses
peradilan mulai dari penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan olelm haki
dipengadilan yang memakan waktu cukup lama hingga bisa sampai pada tahap
penjatuhan hukuman atau pemidandaalam proses peradilan pidana terdakwa
yakni seseorang yang telah dituntut gtadakamya dihadapkan dengan aparat
penegak hukum.

Seorang ahli bernama Casia Sphon mengemukakan pendajeaitaysy

pemidanaan ia mengatakan bahwa

APuni shment 1is an institution in al mo
very isolated communities are at a loss about what to do with
transgressors, and even they recognize the punishment of children by
parents, it is an institution whch is exemplifiedtransaction involing
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individuals, transactions that are controled b\% rules, laying down what
from it is to take, ho may order it,

Arti dari definisi pemidanaan yang dimaksud oleh Casia Sphon adalah
AHukuman adal ah sebuah aturan yang hampi
sangat kecil dan hanya komunitas terpencil yang tidak tahu apa yang harus
dilakukanterhadappelanggar, dan bahkan mereka mengakui hukuerdradap
anakanak oleh orang tua, Itu adalah sebuah pemidanaan dicontdakan
transaksi yang melibatkan perorangan, transaksi yang dikendalikan oleh
aturannya, menentukan bentuk apa yang harus diambil, siapa yang boleh
memesampa, dan untuk apao.

Dari hasil pemikiran Casia Sphon tersebut dapat ditarik sebuah simpulan
bahwa aturan akan selalu melekat dengan masyarakat dan masyarakat yang
melanggar aturan sudah pasti tau akan dikenakan sanksi atau pemidanaan, oleh
karena itu aturan yang mengikddlamsuatu tempat sudah pasti diketahui oleh
seluruh masyarakatnya dan jika mereka melanggar pastinya meaddean
keadaan sadar dan sengaja. Pendapat dari Casia Sphon juga dapat dipersempit
dengan artian pemidanaan adalah bentuk transaksi yang melibatk#tuigeng
dikendalikan oleh aturan atau yang dikenal derigadangUndang aturan ini
berbentuk apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dihiadaagagsiapa
pidana bisa dikenakan, dan untuk apa suatu pidan dijatuhkan.

Pemidanaan juga dapat diartikan sebagai suatu tajalam penjatuhan
sanksiterhadagerhadapseseorang yang melakukan perbuatan melanggar hukum

yakni tindak pidana atalindakankriminalitas. Oleh karena itu pemidanaan dapat

28 Dhipayasa Adirinarsdj | mp | ement asi Pemi danaan Tindak Pidal
Penegakk a MNuclHRhks(2023).d 20
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juga diartikan sebagai suatu sistem yang tersusun secara sistealatis
menjatuhkan suatu sanksrhadapseseorang yang melakukan susihdakan
kriminalitas yang melanggar hukum yang berldelamlingkungan masyarakit
Dalam pemidanaan terdapat teori yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok
yakni:

a. Teori Pembalasan (Teokbsolu)

Teori absolut menganggap bahwa semtiadakan kriminal harus
dihindari dan pelaku dari tindak kriminal harus dihukum dengan tegas, pidana
harus dijatuhkarierhadappelaku sebagai bentuk kepastian hukum dan juga
sebagai bentuk peringatanterhadap masyarakat laif® Dengan
mempertahankan teori pembalasan dengan berpegang pada prinsip pidana
untuk pidana ini akan mengesampingkaiuevalue tentangkemanusiaan.
Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa tearsolut tidak mementingkan
bagaimana cara untuk membina pelaku agar menjadi lebih baik dari
sebelumnyaapi lebih ke bentuk pembalastarhadapperbuatan yang telah
dilakukan
b. Teori Tujuan (TeorRelatif

Teori tujuan Teori Relatif) antara ketidakadilan dan pidana tidak
memiliki hubungan apriori. Tetapi kedua hal terebut memilki hubungan atau
saling berkaitan karena tujuan yang hendak dicdpm pemidanan yakni
memberikan kebendaan hukum dan menangkal ketidakadilan, yakni pemidaan

bukan semata sebagai bentuk pembalasan tetapi pemidanaan diadakan agar

2 Anak Agung Gede Budhi Warmana PutiaP e mi danaan Ter hadap Pel aku
Korupsi Mel al ui DFalulas Hukum UrverkitasSarsnadewa 02020)3

%LaOde Faikii Te or i D ain DaBarBbakar Hukum ®idanged. Mata Kata Inspirasi,
1st ed. (Bantul, 2023), 12421
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ketertiban ditengah masyarakat tetap terwupidoeswandi seorang ahli
hukum mengemukakan tujuan dari pemidanaan yaitu yang pertama untuk
mempertahankan ketertiban masyarakat, yang kedua untuk memperbaiki
kerugian yang diderita oleh masyarakat atas akibakdginatan, ketiga untuk
memperbaiki diri dan hati nurani si pelaku, dan yang keempat untuk
membinasakan si pelaku agar tidak mengulangi kesalahan yang sama dan yang
terakhir untuk menimbulkan efek jera agar dapat mencegah kejahatan
kejahatan lainny& Jadi dapat disimpulkan bahwa secara garis besar teori
tujuan memiliki tujuan untuk memperbaiki dan melenyapkan apabila sudah
tidak bisa lagi diperbaiki.
c. Teori Gabungan

Teori gabungan merupakan gabungan anteoa absolut danteori
relatif yang menjadi dasar pembenaran piddalmteori gabungan adalah
teori absolut danteori relatif baik dari segi kejahatan maupun tujuan
pidananya.Teori gabungan ini muncul sebagai solusi dari teori absolut dan
relatif yang tidak berhasil. Metode indidasarkan pada tujuan untuk
mempertahankan ketertiban masyarakat dan pembateganpelaku tindak
pidana33

Teori gabungan merupakan teori yang tepat kagampemidanaan
diperlukan adany#ori absolutuntuk penjatuhan pidardalampelaksanaan

dengan tegas dan tepat tapi disisi lain jika dilihat dari sudut pateamgelatif

31 paul W YudhoprakosdPertanggungjawabaKorporasi Dan Pemidanaan Korpordsied.
PT Kanisuis, elektronik (Daerah Istimewa Yogyakarta, 20286.
32 Koeswadii,"Perkembangan Macaiacam Pidana Dalam Rangka Pembangunan Hukum
Pidand', ed. Citra Aditya Bakti, 1st ed. (bandung, n2D19h.12
BEviYantii Pener apan Teor.i Pemi danaan Dalam Putusan
Dan Penghi naan20Bphlam Medi ao
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dalam pemidanaan juga cukup penting kehadirannya dimaladam
pemidanaan bukan hanyentangpembalasan tetapi juga terkait dampak yang
ditimbulkan setelahnya, maka adanya teori gabungan ini dianggap sebagai
solusi terbaik yang memunculkan kesempurnaan untuk mencakup semua tujuan
dari teoriteori sebelumnyaladi secara garis besar teori gabungan adalah
dimana tujuan dari pidana selain membalas kejahatan pelaku juga dimaksudkan
untuk melindungi masyarakat dengan mewujudkan ketertiban.

2. Teori Pertimbangan Hakim

Aspek krusialdalam menciptakan putusan hakim yang bernilai tinggi
adalah pertimbangan hakim. Putusan yang ideal harus mencakup tiga elemen
penting yakni yang pertamieadilan yang sesuai dengan prinsip keadilan dan
kepatutan, kemudian kepastian hukum yang jelgamanfaat nyata bagi pihak
pihak terkait. Pertimbangan hakim merupakan tahapan dimana hakim
mempertimbangkan informasiformasi berupa fakta yang terungkap selama
pemeriksaan berlangsudglampersidangan.

Hakim dalamproses pemeriksaan suatu perkar@merlukan bukti yang
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil kepglasan
menyelesaikan perkara terseb®embuktian merupakan bagian yang paling
krusial dalam proses invertigasi yakni pemeriksaan selama berjalannya
persidangan. Pembuktian dilakukan dengan tujuan untuk menegaskan kebenaran
dari suatu peristiva atau fakta yang telah diajukan, dengan maksud untuk
mendapatkan keputusan yang adil dan tepat dark pidlam.

Seorang hakim tidak dapat mengambil keputusan sebelum ia yakin bahwa

peristiwva yang terjadi merupakan fakta dan telah terbukti kebenarahaga.
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hakikatnya pertimbangan hakim sebaiknya juga menemanghalhal sebagai
berikut:

a. Pokok persoalan dan Raal yang diakui atau daldalil yang tidak
disangkai.

b. Adanya analisis secara yuriderhadapputusan segala aspek menyangkut
semua fakta habal yang terbuktdalampersidangan.

c. Adanya semua bagian dari pihak penggugat yang harus mempertimbangkan
atau diadili secara satu demi satu sehingga hakim dapaigabulkan
tidaknya tuntutan tersebdalamamar putusaff.

Pertimbangaipertimbangan hakinakandimuat dalam putusan, putusan
yang baik adalah putusan yamgmenuhi 3 unsur aspek secara berimbang, yaitu
sebagai berikut:

a. Kepastian Hukum

Dalam konteks kepastian hukum, penting bahwa hukum harus
diterapkan dan ditegakkan dengan ketegasan untuk setiap kasus spesifik tanpa
adanya penyimpang&h

b. Keadilan

Masyarakat selalu mengharapkan bahsaam implementasi atau

penegakan hukum, prinsip keadilan selalu diperhati#fsnanahukum harus

%S al i me&ahdangan Tagiyyuddin An Nabhani Terhadap B@kllil HukumIslamo. Diss.
lain Purwokerto, 2018. H. 50

% Mahendra Simbolond Anal i sa Dasar Perti mbangan Hakim Da
Pengadilan Terhadap Pelaku fAMain Hakim Sendirio(E
B/ 2017/ PN. BRB Ditinjau Dari Alnverditas Kighantimadiyaln Dan  Ke
Malang, 2023h. 10
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berlaku untuk semua individu tanpa membedakan stataml sataupun
perbuatan yang dilakukan oleh manusia
c. Manfaat
Hukum hadir untuk kepentingan manusia, sehingga masyarakat
berharap akan mendapatkan manfaat dari implementasi atau penegakan hukum.
Jangan biarkan timbulnya ketidakharmonidatamkehidupan bermasyarakat
akibat dari impelementasi atau penegakan hu¥#um
3. TeoriJdarimahT a6 z i r
JarimahTa'zir adalah hukuman yang tidak ditentulsanksinyaoleh Al-
Qur'an danHadits hukuman ini diterapkan bagi seseorayang melakukan
perbuataryang melanggar hak Allah dan hak hamba.a 6 merupakan sanksi
atau hukumaryang diberikan kepada pelaku tindak pidana yang apabila sanksi
dari tindakan yang dilakukan tersebut tidak tercantum dala@ @&lr 6 an maupun
Hadist daryang berhak untuk menentukan sanksinya adagalguasgakni pihak
yang memiliki kewenangagandalam pemberian hukumagtap berpegang pada
prinsip kemaslahatan manusia.
Hukum Pidana Islam mendefinisikaha'zir sebagai hukuman yang
memiliki sifat mendidik karenda'zir dalam penentuan hukumannya berlandas
pada kemaslahatan manusia dan dalam penjatuhannya sanKalayatidak

memberikan hukumahadatau membayakafarat dan diyat® J ar i mah Tab6zi |

36 Sulardi,Yohana Puspitasari WardoytKepastian Hukum, Kemanfaatan, Dan Keadilan
Terhadap Perkara Pidana Anaklurnal Yudisial8.3 (2015)h. 251-268

87 Darsi Darsi and Halil Husairf Ta 6 zi r Dal am PerA+-Qishki6,ind.2 Fi qh Ji na
(2019).h. 63

%Ali Aso6ad Lyna Nazi hud fADhianhdnaiky aP,i dPadnea RPiefl kaiklu VPael
Anak Dal am Panda nFakultas Tabikab Dan linw IKegunyad UNISNU Jepara
Lynadhahniyano. 23 (2019)h. 61
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diartikan sebagai pembuatan dosa yang merugikan orang lain yang hukumannya
belum ditentukan didalam syariat.

Perbuatan pidana yang ketetapannya tidak dalam nash tentang
hukuman atau sanksinya akan berlaku kepadanya hukumard, zdalam
hukumanT a 6 tdakr terdapat batasan dalam penentuan hukumannya karena
dalam ketentuans y a rtidgald menunjukkan skala pembatasan dan hanya
menyebutkan sekumpulan hukuman mulai dari yang teringan sampai yang terberat
dalam artian hakimlah yang memiliki kewenangan untuk menentukan hukuman
yang diberikan kepada pelaku tindak pidana yang kepastiammnya belum

ditentukanolels y ar a 6 .

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakatalam penelitian ini yaitu penelitian
normatif atau disebut juga dengan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang
membutuhkan datdata sekunder untuk dijadikan informafalam penelitian
kepustakaan iri® Penelitian kepustakaan menggunakan berbagai macam sumber
untuk mengumpulkan suatu informasi, seperti dokumen, buku, dokumentasi, dan
majalah, untuk mengumpulkan data dan infornfési.
2. Waktu Penelitian

Lama waktu yang dibutuhkaimtuk menyelesaikan penelitian ini adalah

berkisaran 1 bulan dan dapat bertambah sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Muhammad Syahrum, "Pengantar Metode Penelitian Hukum (Kajian Penelitian
Normatif,Empiris,Penulisan Proposal,Laporan Skripsi, Dan Tesised. IRFAN MARHANI,
PERTAMA (DOTPLUS, 2022h.2

40 Milya Sari and Asmendri Asmendrii Penel i ti an Kepustakaan (Libra
Penelitian P e n d Naturak a 8ciencel B,A, nb. 1 (2020y): 4153,
https://doi.org/10.15548/nsc.v6il.156%3
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3. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan berfokus pada bagaimaer@anggungjawabarukum
anak sebagai pelaku tursgrtaterhnadagindak pidana perkosaan anak menurut
UndangUndangdanmenurut hukumslam
4. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang berupa suatu keterangan yang
diperoleh dan didapatkan langsung dari sumber data aslinya tanpa perantara
data yang terteralalam data primer merupakan datél (nyata) tanpa ada
campur tangan dari pihak lain.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan keterangan yang dikumpulakm suatu
sajian data dan diperoleh melalui perantara media dan tidak landslagun
data sekunder yang diperoleh dari penelitian ini yaitu mel&l#Qu r 6 a n ,
Hadist UndangUndang hasil putusan, buku, jurnal, artikel dan website yang
mendukung untuk keperluan penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pengumpulan data berupa informasi dan keterangan sdtdreyata) tanpa ada
pemalsuan dan data berupa informasi yang didapatkan berkaitan dengan
pertanggungjawabahukum anaksebagai pelaku turusertaterhadaptindak

pidana perkosaan anaftalam perspektif jinayah. Data yang dikumpulkan
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berdasarkan dari berbagai refrensi tersebut kemudian di Tarik sebuah kesimpulan
untuk mengetahui perbedaan dan persamaan, data kemudamndeigunakan
beberapa metode vyaitu:
a. ldentifikasi
Tahapan awal untuk melakukan sebuah penelitian adalah tahapan
identifikasi dimana pada tahapan ini peneiliti memulai proses betdikiang
penelitiannya secara umum. beberapa peatatasn yang didapatkan dari hasil
identfikasi tersebut kemudian di jabarkdalambeberapa point lalu dipilah
berdasarkan yang mana yang menjadi kebututialam penelitian dan
kemudian dirumuskamlalam rumusan masalah yang menjadi pijakan awal
dalampenelitian nantinya. Tahaphap yang dapat dilakukan penetiilam
mengidenfiikasi masalah adalah:
1) Mengurai masalabalambentuk pertanyaan
2) Memaparkan indikasi berbagai masalah
3) Menginventarisis berbagai masalah yang ditemui
4) Menampilkan data yang menunjukkan terjadi masélah
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatieknik pengumpulan data dengan cara
menganalisis dan meninjau datata berupa dokumen yang di hasilkan oleh
subjek data atau orang yang terlidatampenelitian guna untuk mempermudah
peneliti dalam mengumpulkan data dan bukti dari subjek data. Data yang
terkumpul kemudian dirangkum dan dijadikan acuan bagi peneliti untuk

membuat suatu penelitian.

41 Mardawani,"Praktis Penelitian Kualitatif (Teori Dasar Dan Analisis Data Kualitdtifed.
Amry Rasydany, Pertama (yogjakarta: CV Budi Utama, 20288.
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6. Teknik Analisis Data
Prinsip pokok yang addalamjenis penelitian kepustakaan adalah teknik

analisis data yaitumelakukan identifikasi dan analisa dat@a maupun
keterangan yang terkumpul dari berbagai sumber baacaan dan merangkum data
tersebut, sehingga dapat tersajikan secara sistematis, terstruktur, teratur, dan
berkaitan dengampertanggungjawabahukum anak sebagai pelaku tumérta

tindak pidana perkosadaaerhadapanakdalamperspektifiinayah yang kemudian

di analisa bagaimana bentuk pertanggungjawaban dari kasus tersebut sesuai
dengan putusan pengadilan negeri pinrang nomor 5/Pi\&ald2023 dari segi

UndangUndang hukumlslam, dan pertimbangan hakim.



BAB Il
PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM ANAK PELAKU TURUT
SERTA TERHADAP TINDAK PIDANA PERKOSAAN ANAK
MENURUT UNDANG-UNDANG SISTEM PERADILAN PIDANA
ANAK
A. Konsep DasarTentang Tindak Pidana Anak

Batas usia anak yang dapat diajukan ke sidang anak mémdahgUndang
Nomor 11 Tahun 2012entangSistem Peradilan Pida#aak (UUSPPA) adalah umur
12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas)“tabengan
demikian batas usia anak yang dapat diajukan ke persidangan dan diakaditi
persidangan anak adalah anak yang telah berumur 12 tahurbtdtapiberumur 18
tahun.

Dalamkonteks penegakan hukuerhadapanak, terdapdtatasan terkait usia
minimal dan maksimal dimana seorang anak dapat dihukum. Batas usia anak adalah
penentuan usia maksimum sebagai representasi kemampuan hukum anak, sehingga
dapat diperlakukan sesuai dengan statusnya. Hal ini mengambarkan peralihan status
seorang individu menjadi dewasa atau menjadi subjek hukum yang memiliki
kemampuan untuk bertanggung jawab étadakandan perbuatan hukumnya secara
mandiri*3

BerdasarkanUndangUndang Sistem Peradilan Pidana Anainak yang
sebagai pelaku tindak pidardalam penjatuhan sanksi dibagi atas dua macam
klasifikasi yakni sankgindakanbagi anak pelaku tindak pidana yang masih beudisia

bawah 14 (empat belas) tahun sesukangan ketentuadalam Pasal 69 ayat (2)

42 Hilmi, i B at a sPertasgguagjawabarPidana Anak Menurut Undangundar@jstem
Peradilan Pidana Anaban Hukumislamd (2016)H.207

43 Maulana Hassan Wadon'tPengantar Advokasi Dan Hukum Perlindungan Aigiakarta:
PT. Grasindo, n.d2018 h.24
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UndangUndang Sistem Peradilan Pidana Andln sanksi pidana bagi anak pelaku

tindak pidana yang berusia 15 tahun keatas.

B. Sistem Peradilan Pidana Anak

Sistem Peradilan Pidana Anaknerupakan proses keseluruhatalam
penyelesaian perkara anak yang berkonflik atau berhadapan dengan hukum mulai dari
tahap penyidikan sampai pada tahap pembimbingan setelah menjalani proses hukum
yang berdasar pada Pasal 1 angka 1 dan Pasad@hgUndangRepublik Indonesia
Nomor 11 tahun 2012Sistem Peradilan Pidana Ang&kni perlindungan, keadilan,
non diskriminitatif, kepentingan terbaik bagi anak, penghargaamadapanak,
kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak,popstmnal, perampasan
kemerdekaan dan pemidanaan sebagai upaya terakhir.

Pertanggungjawabapidanaterhadapseorang analdi bawahumur, yang
bertindak sebagai subjek pelaku tindak pidana, menunjukkan bahwa anak tersebut
dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya secara hukum pidana melalui proses
yang berbeddengan yang diterapkan pada orang dewasa. Hal ini berdakhritang
Undang Sistem Peradilan Pidana AnB&sal 2 dimana penerapadistem Peradilan
Pidana Anakdijalankan berdasarkan pringgpinsip penegakan hukum yang adil,
perlindungan, nomliskriminasi, kepentingan terbaik bagi anak, penghargahadap
pendapat anak, kelangsungan hidup dan perkembangan anak, pembinaan dan
bimbingan anak secara proposional, penggunaan perampasan kebebasan dan hukuman
sebagai langkah teraktsertaupaya untuk menghirdli tindakanbalasan.

Dalam konteks pertanggungjawaban anak di bawah umur, penting untuk
mempertimbangkan tidak hanya usia anak sebagai faktor Kafain menentukan

pertanggungjawaban, tetapi juga keadaan jiwa dan kemampuan jiwa anak sebagai
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parameter yang relevatalampenentuan pertanggungjawaban hukum ttatakan
kriminal yang dilakukan oleh anak tersedbitinjau dari aspekpertanggungjawaban
pidanaanakdi bawahumuryangterdapatiluar ketentuarKUHPidana dalamkonteks
penegakahukumarpidananyaidak hanyadi dasarkampadaketentuarhukumanyang
terdapatalamKUHPidanasebagahukummateril.
Terdapatperbedaardalampemberiansanksiterhadapseseorangang belum
dewasadenganorang dewasayang melakukanperbuatanpidana, dari perbedaan
tersebutsehinggadalam peradilanpidanaterhadapseseoranyang masihdi bawah
umur terdapataturanperbuatanyang oleh UndangUndanglainnyatelah diatur dan
berpegangpada asas(lex specialis derogate lex generali) tindak pidana khusus
mengenyampingkatindak pidanaumum. Artinya bahwaterhadaphukumanpidana
anak,telahdiaturdalamUndangUndangkhususanakyakni:
1. UndangUndangnomor 4 tahun1979tentangkesejahteraaanak
2. UndangUndangnomor 11tahun2012 SistemPeradilarPidanaAnak
3. UndangUndangnomor 35 tahun2014tentangPerlindungarinak
Adapunpemberiarsanksiterhadamnakpelakupidanadi aturdalampasal71
UndangUndang SistemPeradilarPidanaAnak yangberbunyi:
1. Pidana pokok bagi Anak terdiri atas:
a) Pidanaperingatan
b) Pidana dengan syarat :
1) Pembinaan di luar Lembaga
2) PelayanarMasyarakat
3) Pengawasan.

c) Pelatihan kerja
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d) PembinaardalamLembaga
e) Penjara.

2. Pidana tambahan terdiri atas:

a) Perampasan keuntungan yang diperoleh dari tindak pidana
b) Pemenuhan kewajiban adat

3. Apabila dalamhukum materiil diancam pidana kumulatif berupa penjara dan
denda, pidana denda diganti dengan pelatihan kerja.

4. Pidana yang dijatuhkan kepada Anak dilarang melanggar harkat dan martabat
Anak.

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara pelaksanaan pidana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur dengan
Peraturan Pemerintdf

Dalam ketentuanyang tercantumdalam Pasal 71 UndangUndang Sistem
PeradilanPidaanaAnak hanyaberlakupadaanakyangtelahberusial2 (empatbelas)
hingga 18 (delapanbelas)tahun. Dimana pidanapenjaramerupaka solusiterakhir
apabila tindakan dari anak tersebutmembahayakamasyarakatdan tidak dapat
ditoleransidantidak adanyskeadaaryangmeringankarpadasaatdipersidangan.

Berdasarkaasall Angka(3) UndangUndangRepublikindonesiaNomor11
Tahun2012 SistemPeradilanPidanaAnak merentukanbahwaanakyangberkonflik
dengarhukumyangselangjutnyalisebutanakadalahanakyangtelahberumurl2 (dua
belas)tahun,tetapibelumberumurl8 (delapanbelas)tahunyangdidugamelakukan

tindakpidana.

4 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA, NOMOR 11 TAHUN 2012et al.,
iPeradi |l an PT.RdikaAditéhena.k (2012).33
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Dalamkasusperkosaarni ketigaanakselakupelakuturut sertadalamtindak
pidanaperkosaarielah memenuhisubyektersebutdenganhadirnyaAnak I, Anak Il
danAnak Ill yangidentitasnyasetelahdiperiksaoleh hakim dimanaparaanakpada
saatperistiwaterjadimasingmasingmasihberusiadi atas12 (duabelas)tahundandi
bawahl8 (delaparbelas)}ahunberdasarkabukti berupasuratketerangakutipanakta
kelahiranmasingmasingketigapelaku.

Dari hasilanalisgpenulistersebutnakapemidanaanyangdiberikanolehhakim
terhadappelakusudahtepatsesuadengansanksipidanayangtercantumdalamPasal
71 UndangUndangSistemPeradilarPidanaAnak, yaitu sanksiyangdiberikansesuai
dengaryangterteradalamayat(1) point e yakni pidanapenjaranamunyangmenjadi
ketimpangardalamkasusini adalahpenjatuharmasapenjarayangdiberikankarena
parapelakuhanyadijatuhi masahukumanselama3 (tiga) tahun6 (enam)bulan.

Hal tersebumunkindianggamlehMasyarakatidak adil karenadalamtuntutan
penuntutumum padakasusini paraanakdituntutdenganUndangUndangnomor 35
pasal81 Jo pasal76D tahun2014tentangperubaharatasUndangUndangnomor23
tahun2002tentangPerlindungarAnak dengansanksihukumanpidanapenjarapaling
singkat5 (lima) tahundan paling lama 15 (lima belas)tahun dan denda.Namun
penjatuhanmasapenjarayang diberikan kepadapara pelaku tidak mencapaibatas
minimal sesuaidenganketentuandiatas.sedangkarperbuatanyang dilakukanoleh
ketigapelakujugamerupakarmperbuataryangsangaimerugikanbagikorban.

Benangkusutyangmenjadipermasalahadalampenanganakasusini adalah
karenabertemunyadua peraturanantaraUndangUndang PerlindunganAnak dan
UndangUndang Sistem PeradilanPidanaAnak oleh karenanyadalam penjatuhan

hukuman padakasusini tetap berpegangpadateori pokok pemidanaaryakni teori
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absolut relatif dan gabunganyaitu semuatindakan yang bersifat melanggardan
melawanhukumharusdi hindaridanparapelakutindak kriminal harusmendapatkan
hukumanyang tegas,hukumanpidanaharusdi berlakukanterhadappelakusebagai
upayauntukmenegakkamkeadilandanjugasebagaperingatarbagimasyarakalain.
Namunhakim juga tetap berusahauntuk menjagakeadilanbagi parapelaku
karenamengingatpara pelaku masih tergolong sebagaianak dan masih memiliki
kesempatamntuk berubahdanmemperbaikidiri dimasadepan.Melihat juga bahwa
terdapaperbedaaadalampemberiarsanksiuntukseorangzangmasihdibawahumur

danorangdewasa.



BAB llI
PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUS PERKARA
TINDAK PIDANA PERKOSAAN ANAK DALAM KASUS
(O5/PID.SUSANAK/2023/PN.PIN)
A. Kronologis Kasus

Pada perkara ini tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa Anak |, Anak I,
dan Anak Il yang terjadi pada h&abutanggal 2ZFebruari2023 sekitar pukul 12:00
wita bertempat di Kampung Labolong, Desa MattongangangKecamatarMattiro
Sompe, Kabupaten Pinragndengansengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan memaksa anak melakukan perbuatan persetubuhan dengannya atau dengan
orang lain, yang dilakukan dengan cara antara lain sebagaitberik

Pada awalnya, Anak Korban berkenalan dengan Anak | melalui media sosial
dan beberapa kali berkomunikagngannya. Kemudian, Anak | meminta Anak
Korban untuk mengambil foto atau video dirinya bugil pada awahmgk Korban
menolaktetapi kemudian Anak | nmgancam akan mempermalukan kakak Anak
Korban, sehingga Anak Korban mengirimkannya.

Tidak lama kemudiaAnak | Kembali meminta video bugil Anak Korban,
tetapi Anak Korban menolaehingga Anak | Kembali mengancam akan menyebarkan
foto bugil Anak Korban kepada orang lain. Pada akhikayana takut Anak
Korbanmengirimkan video bugil Anak Korban kemudianak | Kembali meminta
agar Anak Korban mau melayaninya untuk berhubungan lmattamengancam bahwa
jika Anak Korban tidak bersedmanak | akan menyebarkan video tersebut sehingga
Anak Korban bersedia.

Sebelum kejadian, Anak | memberi tahu Anak Il dan Anak Il bahwa ia

menyimpan gambar dan video Anak Korban yang setengah telanjang yang digunakan
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untukmengancam Anak Korbagar Anak Korban mamelakukan hubungan seksual
dengan Anak I, Anak | kemudianeminta Anak Il mencarikartempat untuk
berhubungan badan dan Anak | juga meminta Anakiitukmeminjamkarsepeda
motornyaagar Anak | bisanenjemput Anak Korban.

Pada harRabu22 Februari2023Anak | pergi ke sekolah Anak Korban dan
menunggunya keluar. Setelah kel@awak Korban melihat Anak | dan Anak Il berada
di depan sekolaAnak | kemudian mengajak Anak Korban untuk pergi ke rumah Anak
II, dan teman Anak Korba8Fikut menemani Anak Korban. Anak Korban d&k
kemudian berboncengan sepeda motor, sedangkan Anak | berboncengan dengan Anak
Il.

Setelah tiba di rumah yang ternyata rumah tetangga An8lkE pamit pulang
pertama dan menyuruh Anak | untuk mengantar Anak Korban ke rumahnya agar nanti
SF yang mengantarkan Anak Korban pulang. Anak | kemudian menyuruh Anak
Korban masuk ke ruangan di bawah rumah panggung sedangkan Anak Il dan Anak Il
menunggu di luar.

Kemudian, sekitar 30 (tiga puluhjenit setelah menyetubuhi Anak
KorbanAnak | memakai pakaiannya dan membujuk Anak Korban supaya mau
melayani Anak Il. Awalnyanak Korban menolaketapi Anak | berkata, "Layani mi
karena rumahnya ditempati.” Kemudi@nak Il masuk kedalamruangan, menarik
Anak | keluar dari ruangagian kemudian menyetubuhi Anak Korban.

Setelah menyetubuhi Anak Korban, Anak Il keluar dan meninggalkan Anak
Korban. Kemudianak | kembali ke ruangan bersama Anak 11l dan membujuk Anak
Korban dengan mengatakan, "Anak Korban, 1 pi lagi temanku karena motornya

dipakai, kalau bukan ini motornyéidak ada di pakai jemputko di sekolah."
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namunAnak Korban menolaketapi Anak Ill mengatakan, "tidak mauka itu saya
karena sudahka dijanji." Kemudi&mak | tibatiba pergi dan meninggal Anak 11l dan
Anak Korban diruangatalu anak Il menyetubuhi Anak Korban

Setelah Anak Il keluar dari kamar, Anak | kembali ke kamar dan mengajak
Anak Korban keluar kemudian dia membawa Anak Korban ke ruBtatian SF
yangmengembalikan Anak Korbae rumahny#°®
B. Pertimbangan Hakim

1. Pertimbangatdakim BersifatY uridis

a. DakwaanJaksaPenuntutUmum

Dalam kasus ini, terdakwa dikenakan dakwaan alternatif oleh jaksa
penuntut umum, yaitu dakwaan pertazsal 81 Ayat (1) jo pasal 76thdang
UndangRepublik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 dan dakwaan kedua Pasal
81 Ayat (2)UndangUndangRepublik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014.

Terdakwa Anak I, Anak II, dan Anak Ill didakwa melakukardakan
tersebut padRabu22 Februari2023 sekitar pukul 12:00 wita atau pada waktu
lain di tahun 2023 di rumah Inati di Kampung Labolong, Desa Mattorngang
tongang,KecamatarMattiro Sompe, Kabupaten Pinrang, atau di tempat lain
yang masih berada di bawah jurisdiRgingadilan Negeri Pinrang.

Awalnya, pada bularDktober 2022Anak | mendengar cerita yang
beredar di kalangan remaja di warung kampung Labolong bahwa ada
perempuan asal Kampung Patobong yang dikenal sebagai Anak Korban
yangmenawarkan BO (booking order) sebesar Rp.50.000. Karerraniak |

tertarik dan mencanomor WhatsApp Anak Korban. Beberapa hari kemudian,

45Direktori Putusan, Mahkamah Agung, and Republik Indon&Sainan Putusan Pengadilan
Negeri Kabupaten Pinrang noméid.SusAnak/2023/PN Pin (2023)h 3537
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Anak | mendapatkan nomor WhatsApp Anak Korkdn Anak |
menghubunginya melalui WhatsApp dan menawarkan kepada Anak Korban
untuk membookingnya.

Pada awalnya, Anak Korban mengirimkan pesan WhatsApp bahwa dia
bukan perempuaBO (Booking Order) Anak | kemudianeyakinkan Anak
Korban untuk mengaku, Anak Korban akhirnya mengaku. Setelah itu Anak
I meminta Anak Korban untuk mengirimkan video dirinyag#aslanjang dan
mengancam bahwa jika Anak Korban menolak, Anakadn memberi tahu
kakak Anak Korban bahwa Anak Korban adalah peremp@anBooking
Order) oleh karena itAnak Korban mengiyakan dan mengirimkan video
dirinya yang telanjang kepada AnalkKemudian Anak | bertanya berapa harga
BO Anak Korbardan Anak Korban menjawab Rp.200.000 (dua ratus ribu)
Anak | kemudian menawar sebesar Rp.30.000 (tiga puluh ribu) dan disepakati.
KemudianAnak | dan Anak Korban mengatur pertemtetapi Anak |
membatalkanny&arenatidak memiliki kendaraan yang akan dia gunakan.

Seminggu kemudiaselanjutnya, Anak | Kembali menghubungi Anak
Korban melalui WhatsApp dan mengatakan bahwa dia ingin berhubungan
badan dengan Anak Korban secara gratis. Anak Kabeainya
menolaktetapi Anak | mengancam akan menyebarkan video Anak Korban
yang setengah telanjangembuat Anak Korban bersedia untuk berhubungan
badan dengan Anak | namun gagal pada hari itu.

Selanjutnya, Anak | bertanya kepada Anak"Mpakah kamu mau
berhubungan seksual karena ada ini perempuan BO dan bisa gratis karena dia

takut saya sebarkan video dirinya yang telanjang tapi sebenarnya saya tidak
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berniat menyebarkan dan hanya mengancam Anak Korban, tetapi saya tidak
ada kenderaan jadi motormu saja yang di pakai." Anak Il setuju dan
menyediakan motornya yang dipakai untuk menjemput Anak Korban.

Pada siang haBelasatanggal 21Februari2023Anak | menghubungi
Anak Korban melalui pesan WhatsApp dan menyatakan bahwa "saya sudah
ingin berhubungan badan dengan sama kamu". Anak Korban langsung
menjawab dengan mengiyakan dan bersedia melayani berhubungan badan
dengan Anak | pada hari sabtuamun, Anak Korban membatalkan dan
bersedia untuk bertemu paelsok pada haRabu?22 Februari2023. Setelah
itu Anak | bertemu dengan Anak Il dan menanyakan "apakah ada tempat untuk
berhubungan badan karena ada perempuan yang Anak | mau jémakitll
menjawab "ada rumahnya Inati karena biasanya dia keluar rumah dan suaminya
sudah meninggal". Kemudian Anak | berya kepada Anak Il "apakah kamu
ingin ikut" dan Anak Il menolak untuk pergi.

Pada hari Rabu22 Februari 2023sekitar pukul 12.0&nak |
menghubungi Anak Il dan memintanya untuk membawa sepeda motornya dan
menjemput Anak | di depan masjid Patobong. Kemudiaak | membonceng
Anak Il ke toko tiga saudara di kampung Katteong untuk menjemput Anak
Korbandan telah sampai di samernyata Anak Korban sudah ada bersama
SF kemudian Anak | menyuruh Anak Il turun dari matgknak Korban
kemudian memberi tahu Anak | bahwa nanti kita akan bertemu lagi di tempat
lain tepatnya didepan kantdesa.

Lalu Anak | pergi ke rumah Anak Il dan pada saat itu Anak Il tidur, lalu

Anak | membangunkan Anak Il dan mengatakan bahwa "perempuan itu sudah



43

ada", lalu Anak Il bangun dan mengatakan "tunggu dukémudianAnak |
kembali menjemput Anak Il dan berpapasan di jalan dengan Anak Korban dan
SF, lalu Anak Il datang dan mengatakan "tunggu dulu". Kemudizak |,
Anak Ill, Anak Korban, daisFmenunggu di depan lorong.

Kemudian Anak | membonceng Anak Korban ke rumah Inati,
sedangkan Anak Il dan Anak Il berjalan kaki. Sesampai di rumahAnaik |
dan Anak Korban langsung masuk kkalam kamar di bawah kolong
rumahsedangkan Anak Il dan Anak Il duduk di batelai di luar.
KemudianAnak | dan Anak Korban duduk dialam kamar dengan pintu
tertutupAnak | kemudian menatap wajah Anak Korliatapi Anak Korban
menyingkirkan wajah Anak | dari wajahnya karena merasa malu lalu Anak |
ingin membuka celana Anak Korban namun date oleh Anak Korban dan
mengatakan "nanti saya yang membuka sendiri" kemudian Anak Korban
membuka celandalammya tetapi tetap mengunakan rok seragam seklalah
Anak | mulai menyetubuhi Anak Korban

Setelah menyetubuhi Anak Korban, Anak | mematelananya dan
membujuk Anak Korban untuk bersetubuh dengan Anak Il. Nahmak
Korban menolakalu Anak | berkata "layani mi karena rumahnya ditempati"
setelah ittAnak Il masuk kedalamkamar dan menarik Anak | keluklu Anak
Il mendekati Anak Korbapang tidak mengunakan pakaian, kemudian Anak
Il membuka celananya dan menyetubuhi Anak Korban.

Setelah Anak Il keluar dari kamanak | dan Anak Il masuk. Anak |
berkata, "Anak Korban 1 pi lagi temanku, karena motornya di pakai kalau

bukan ini motornya tidak ada dipakai jemputko”, tetapi Anak Korban menolak
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lalu Anak 1ll menjawab, "Tidak mauka itu saya karena sudahka di jangk
| kemudiankeluar dari kamadan Anak Il langsung mendekati Anak
Korbanmencium bibirnya, membaringkan, lalu menindih dan menyetubuhi
Anak Korban.Setelah itu Anak Ill memakai kembali pakaiannya begitupun
Anak Korban setelah itu Anak | mengantarkan Anak Korban ke r8rh
b. TuntutanPenuntutUmum

Tuntutan pidana yang diajukan oleh penuntut umum yang pada
pokoknya sebagdierikut:

1) Menyatakan Anak I, Anak Il dan Anak Il bersalaha melakukan tindak
pidana secara bersarsama dengan sengaja melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasanemaksa anak yang Bernama Anak Korban untuk
melakukan perbuatan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain,
sebagaimana diatur dan diancam piddalampasal 81 ayat (1) jo pasal
76d UURI no.35 tahun 201téntangperubahan atas UURI no. 23 tahun
2002 tentangPerlindungan Anako UURI no 17 tahun 201@entang
penetapan peraturan pemerintah pengganti UW mahun 201@entang
perubahan kedua atas UURI no. 23 tahun 2@®2angPerlindungan
Anak menjadiUndangUndangjo pasal 55 ayat (1) k& KUHPidana
seperti tersebudalamdakwaan kesatu kami.

2) Menjatuhkan pidangerhadapAnak I, Anak Il, dan Anak Il dengan
pidana penjara masifngasing selama 4 (empat) tahun dikurangi dengan

selama anak beradklamtahanan, dengan perintah agar Anak I, Anak
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II, dan Anak Il tetap ditahan dan pelatihan kerja masiraging selama
4 (empat) bulan di LPSK Toddopuli.
3) MenyatakarBarangBukti Berupa :

a) 1 (satu) lembar baju SMP berwarna putih lengan panjang dengan
tulisan fAaku benci narkobao pada d
Aaku benci kKor ups i oserfakardbing atiadia s eb e
saku sebelah kiri

b) 1 (satu) lembar rok SMP berwarna biru

c) 1 (satu) lembar celardalamberwarna ungu

d) 1 (satu) lembar Bidalamberwarna cream

e) 1 (satu) lembar kaos berwarna hitam lengan pendek

f) 1 (satu) lembar celana pendek berwarna merah

Dirampas untuk dimusnahkarl (satu ) buah handphone merk

OPPO A16 warna hitam

Menetapkan supaya anak dibebani membayar biaya perkara
masingmasing sebesar Rp. 2.50@ua ribu lima ratus rupialt}
c. Keterangan Terdakwa
Para anak selaku terdakwa di persidangan tetaxhberikarketerangan

yang pada pokoknya sebagai berikut :

1) Anak |

Pada awalOktober 2022, Anak | mendengar cerita dari seorang
remaja di warung di kampung Labolorigntang seorangwanita yang

menawarkarBO (Booking Ordersenilai Rp50.000 (lima puluh rilbupiah)
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yang dikenal sebagai Anak Korban. Karena penagsmalk | mencari
nomor WhatsApp Anak Korban beberapa hari kemuBiaak |
mendapatkan nomor WhatsApp Anak Korban dan menawarinya untuk
membookingnya karena Anak | ingin berhubungan bagagannya tetapi
Anak Korban awalnya tidak mengakui bahwa dirinya perempuan panggilan
namun Anak | membujuknya sehingga Anak Korban mengakui bahwa
dirinya memang perempuan panggilan alias B@oking Order)

Kemudian, Anak | menyuruh Anak Korban untuk mengirimkan
video dirinya yang telanjang dan mengancamnya jika Anak Kortsarolak
makaAnak | akanmmengatakan kepada kakak dan sep@pak Korban
bahwa Anak Korban adalah perempuan BO (Booking Order) oleh karena
itu Anak Korban mengiyakan dan mengirimkan video dirinya yang setengah
telanjang. Anak | kemudian menanyakan berapa harga open BO (Booking
Order) Anak Korbamlan dijawab R{200.000 (dua ratus ribu rupiatipu
rupiah namurAnak | menawarnya sehingga dpskati Rp 30.000 (tiga
puluh ribu rupiah) dan berjanji untuk bertemu namun dibatalkan karena tidak
mempunyai kenderaan.

Seminggu kemudian, Anak | menghubungi Anak Korban melalui
WhatsApp dan mengatakan bahwa dia ingin berhubungan badan dengannya
secara gratis. Awalnya, Anak Korban mendatiapi Anak | mengancam
akan menyebarkan videetengah telanjang milik Anak Korbaleh karena
itu Anak Korban mengiyakaruntuk melakukan hubungan badan dengan

Anak | dan tempatnya ditentukan dikemudian namun kembali batal karena
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Anak | tidak memiliki kenderaan, setelah itu Anak | dan Anak Korban tidak
lagi berkomunikasi.

Kemudian, Anak | bertanya kepada Anak lll, "Apakah kamu mau
berhubungan seksual karena ada ini perempuan BO dan bisa gratis karena
dia takut saya sebarkan video dirinya yang telanjang tapi sebenamya saya
tidak berniat menyebabkan dan hanya mengancam,; ssgp tidak ada
kendaraan jadi motormu saja yang dipakai" Anak Kémudian
menyangggupi dan bersedia menggunakan motornya untuk menjemput
Korban Anak.Selanjutnya, pad&elasa tanggal 21Februari2023 siang,
Anak | menghubungi Anak Korban melalui pesafhatsApp dan
mengatakan kepadanya bahwa "saya sudgih berhubungan badan sama
kamu"Anak Korban kemudiatangsung menjawab dengan mengiyakan dan
bersedia melayani Anak | berhubungan baaaa hari sabtu. Namun, Anak
Korban membatalkan dan bersedia knbertemu dan dijempytada hari
Rabutanggal 22Februari2023 disamping toko tiga saudara di Kampung
Katteong pada pukul 12:40 wita.

Kemudian Anak | bertemu dengan Anak Il dan menanyakan apakah
Anak Il tahu tempat yang bisa digunakan untuk berhubungan kadama
Anak | ingin menjemput seoramganita Lalu Anak Il memberi tahu Anak |
bahwa ada rumah milik Ingtarena Inatbiasa keluar rumah dan suaminya
sudahmeninggal. Kemudian Anak | bertankapada Anak Il apakah dia
juga ingin ikut, tetapi Anak Il tidak mau.

Keesokan harinya yakni halabu22 Februari2023sekitar pukul

12.00Anak | menghubungi Anak IlI dan memintanya untuk membawa
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sepeda motornya dan menjemput Anak | di depan masjid Patobong.
Kemudian, Anak | membonceng Anak Il mengunakan sepeda motor milik
Anak 1l menujuke toko tiga saudara di kampung Katteong untuk
menjemput Anak Korban pada saat sampai disdeenyata Anak
KorbanbersamaSF sudahmenunggu di sand.alu Anak | mengatakan
kepada Anak Il untuk turun dulu dari sepeda motor kemudian Anak Korban
mengatakan kepada Anak | untuk bertemu Kembali didepan kantor desa.

Kemudian Anak | pergi ke rumah Anak Il dan pada saat itu Anak Il
sedangidur kemudiamnak | membangunkan Anak Il dan mengatakan
bahwa perempuan itu sudah ada Jahak Il bangun dan mengatakan tunggu
dulu kemudian Anak | kembali menjemput Anak Il dampgagasan di jalan
dengan Anak Korban d&8F lalu mereka bersarmsama menuju ke rumah
Anak Il. KemudiamAnak Il datangdan mengatakan "tunggu dulu saya lihat
dulu itu rumah Inati" sedangkan Anak |, Anak Ill, Anak Korban &kn
menunggu didepan lorong, tiddema setelah itu Anak Il datang dan
mengatakan bahwa rumah Inati sed&angong lalu SF pamit pulang dan
mengatakan kepada Anak | "bawa saja nanti Anak Korban kerumah saya"
Anak | kemudian mengiyakan lagFpun pulang.

Selanjutnya, Anak | membonceng Anak Korban ke rumah Inati,
sedangkan Anak Il dan Anak Il berjalan kaki. Sesampai di rumah Inati,
Anak | dan Anak Korban langsung masukdaetgamkamar, dan ketika Anak
I melihat Anak Il dan Anak IIl datang dan duduk di bddalai, Anak | dan
Anak Korban tetap dialamkamar yang terletak di bawah rumah panggung

Inati dengan pintu tertutup sambil dudukteimpat tidur Anak | kemudian
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menatap Anak Korban tetapi Anak Korban menyingkirkan wajah Anak | lalu
Anak | membuka celana Anak Korban namun dicegah oleh Anak Korban
dan mengatakan nanti dirinya yang membuka sendiri kemudian Anak
Korban membuka celardgalarmya namun masih mengunakan rok sekolah
lalu Anak | mulai menyetubuhi Anak Korban.

Setelah itu, Anak | memakai kembaélananya dan kemudian
memberi tahu Anak Korban bahwa ada dua teman Apakni Anak Il dan
Anak lll yang ingin berhubungamadan dengan Anak Korban juga.
Lalu Anak Korban menolakAnak | kemudian membujuk Anak Korban
untuk mawberhubungan badan dengan Anak Il dan Anak IIl hingga Anak
Korban mengatakan iya. lalu Anak | memanggil Anak Il dan mengatakan
kepadanya agar tidak meksa Anak Korban jika Anak Korban menolak,
lalu Anak | meninggalkan Anak Il dan Anak Korban berduaataldim
kamar lalu mereka melakukan hubungan badan.

Sementara iténak | menunggu di baldalai bersama Anak llI,
Anak Il keluar dari kamar sekitar tiga menit kemudian, dan Anak | masuk
kembali kelalam kamarbersama Anak Ill dan meminta kepada Anak
Korban untuk melayani Anak Ill dengan mengatakan "1 (satu) pi temanku"
lalu Anak Korban menolak kemudiamak | berkata'nah motornya di pake
jemputko” sehingga akhirny@nak Korban bersedia untukelakukan
hubungan seksual dengan Anak IlI.

Setelah itu Anak | keluar dari kamar lalu pergi ke toilet dan ketika
keluar dari toilet Anak | melihat pemilik rumah yakni Inati sudah datang

bersama temannya yakni Inari dan duduk di Haddai dan berbincang
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bincang dengan Anak Il, lalu Inati bertanya siapa yang membawa
perempuan dialam kamar dan Anak | menjawab sambil bercanda
"pacarku”, tidak lama setelah itu Anak Ill kemudian keluar dari kamar dan
Anak | langsung masuk Balamkamar dan menyuruh Anak Korban untuk
mengenakan pakaiannya, setelah itu Anak | mengajak Anak Korban keluar
dari kamar, namun mereka tidak langsung keluar karena Anak Korban takut
ketahuan oleh beberapa orang {&ii diluar rumah tidak lama setelah
bebeapa orang lakiaki tersebut plang Anak | bersama Anak Korban pun
keluar dan pamit pulang kepada Inati dan Inari lalu Anak | langsung
membonceng Anak Korban kerum&@F mengunakan motor Anak Il
sedangkan Anak Il berboncengan dengan Anék II
2) Anak Il

Pada awalnya, pada h&@elasa tanggal 21Februari2023Anak |
tiba-tiba datang ke rumah Anak Il di Labolori{gcamatarMattiro Sompe,
Kabupaten Pinrangnak | bercerita kepada Anak Il dan berk&farikanka
dulu tempat" Anak Il langsung paham maksud dan tujuan Anak | mencari
tempat, dan Anak Il langsung menjawab, "Ya nantipi" Keesokan harinya
tepatnya harRabu22 Februari2023, Anak | kembali mendatangi Anak Il
dan berkatdbangun mki ada mi itu perempuan di depAnak Il langsung
mencuci muka dan parge depan rumah saat berada didepan rumah Anak
Il melihat Anak | bersama Anak Illl, Anak Korban, dan j&fa
KemudianAnak Il memberi tahu Anak I, "tunggu ma dulu di situ saya pergi

cek itu rumah!
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Setelah itu, Anak Il pergi ke rumah Inati dan memarkir sepeda motor
Anak Il di bawah rumah Inati. Setelah mengetahui bahwa komnuoigh itu
kosong, Anak Il langsung berjalan kembali ke depan rumah Anak Il untuk
memanggil Anak I, lalu Anak berboncengan ehgan Anak Korbake
rumah Inati lalu Anak Il melihaBFpulang, kemudian Anak Il dan Anak Il
berjalan besama menuju rumah Inati.

Setelah tiba di rumah Inatinak 1l melihat Anak | dan Anak Korban
masuk ke ruangan di bawah rumah. Setelah beberapa menit, Anak |
mengintip di lubang ruangan dan berkata, "Aja mu maccoro (janganko ada
mengitip)".KemudianAnak | meminta handphone miliknyalu Anak llI
memberikannya, setelah beberapa menit kemudian Anak | kembali
mengintip dan mengatakan "mauki ga juga" lalu Anak Il menjawab dengan
mengatakan "kasih tau dulu itu perempuan (Anak Korban) mauji atau
tidak".

Pada saat Anak | membuka pintu ruangan dan menarik Anak Il
masuk setelah ithnak | langsung keluar dari ruangan dan Anak Il langsung
bertanya kepada Anak Korbamauki ga atau tidak" setelah beberapa
detik Anak Il tidak mendengar jawaban dari Anak Korl#arak Il langsung
mengarah keluar dari ruangan tetapi {iin@ Anak Korban langsung
berbicara dan mengatakan "ayomi ple sebentar" lalu Anak Korban berbaring
ditempat tidur dan pada saat itu juga Anak Il membuka celana miliknya dan
menyetubuhi Anak Korban.

Pada saat Anak | membuka pintu ruangan dan menarik Anak Il

masuk setelah itAnak | langsung keluar dari ruangan dan Anak Il langsung
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bertanya kepada Anak Korbamauki ga atau tidak" setelah beberapa
detik Anak Il tidak mendengar jawaban dari Anak Korl#arak Il langsung
mengarah keluar dari ruangan tetapi {iilp@ Anak Korban langsung
berbicara dan mengatakan "ayomi ple sebentarAabk Korban berbaring
ditempat tidur dan pada saat itu juga Anak Il membuka celana miliknya dan
menyetubuhi Anak Korban. setelah selesai Anak Il langsung berdiri dan
memakai kembali celana miliknya dan keluar dari ruangan lalu memanggil
Anak |. Kemudian Aak | masuk kelalamruangan dan mengatakan "keluar
mako gilirannya lagi Anak IlI" kemudian Anak Il keluar dari ruangan
tersebut.

Setelah itu Anak Ill masuk kialamruangan dan berduaan dengan
Anak Korban sedangkan Anak Il dan Anak | menunggu diluar lalu Inati dan
Inari datang, kemudian tidak lama setelahAnak Il keluar lalu Anak |
masuk kedalamkamar dan keluar bersama dengan Anak Korban lalu Anak
I membawa Anak Korban pulang mengunakan sepeda motor milik Anak Il
sedangkan Anak Il berboncengan dengan AnaR 11
3) Anak Il

Pada bulat©ktober2022Anak 11l mendengar dari Anak | bahwa ia
ingin menyetubuhi Anak Korban, tetapi tidak bisa karena Anak | tidak
memiliki kendaraan. Kemudian, pada Haabu22 Februari2023saat Anak
Il berada di sekolalnak | meminta Anak Il untuk menjemputnya di
belakang masjid dekat rumah Anak Il. Setelah menerima telepdmatk

Il langsung berangkat untukenjemput Anak | lalu setelah itu Anak |
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membonceng Anak Il mengunakan sepeda motor Anak Il menuju ke
SMPuntuk bertemu dengan Anak Korban. Anak Ill mendengar Anak |
mengajak Anak Korban untuk bertemu di salah satu tempat dan pada saat itu
Anak Korban berboncengan dendalitemannya.

Kami kemudian pergi ke satu tempat dan singgah di depan lorong.
setelah itu Anak I, Anak Ill, Anak Korban d&F bertemu dengaAnak Il
di tempat kejadian, dan teman Anak Korban yaBRkemudianpulang.
Lalu, Anak | membonceng Anak Korban ke salah satu rumah yang
ditunjukkan oleh Anak Il dengan mengunakan sepedi@r Anak lll,
sedangkarnak Ill dan Anak Il berjalan kaki menuju rumah tersebut.

Kemudian Anak Il melihat Anak | dan Anak Korban masuk ke
ruangardi bawahrumah sedangkan Anak Il dan Anakriienunggu di teras.
Setelah sekitar satu jam, Anak | memanggil Anak Il makuk Anak Il
mendengar Anak | membujuk Anak Korban untuk melayani Anak Il juga
kemudianAnak | keluar dan meninggalkan Anak Korban dan Anadill
dalamkamar kurang lebih setelah 15 menit kemudian Anak Il lalu keluar.
Setelah ittAnak | kembali kedalam kamardan meminta Anak Korban
untuk melayani Anak Ill juga. Setelaln \nak | memanggil Anak Ill masuk
dan membujulAnak Korban untukmau berhubungan badan dengan Anak
Il lalu Anak | keluar dan meninggalkan Anak Il bersama Anak Korban di
dalamkamar. Kemudianak Ill mendekati Anak Korban yang berbaring
dan duduk di sampingnya, lalu Anak mhlengajak Anak Korban untuk
berhubungan badan dengan Anak lll, dan Anak Korban mengiyjakan

Anak Korban dan Anak Il pun berhubungan badan.
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Setelah selesai, Anak Il keluar dari ruangan dan menunggu di depan
lorong rumah bersama salah satu teman Anasetlbngkan Anak Il duduk
di teras. Kemudian, Anak | keluar bersama Korban dan mengantar
Anak Korban pulang dengan motor Anak I1ll, sedangkan Anak Il
berboncengan dengan Analkd
d. Keterangan Saksi
Penuntut Umum telah mengajukan sadaksi yang dijelaskan sebagai
berikut:
1) SaksiAnak Korban
Pada awalnya, Anak Korban mengenal Anak | melalui media
sosial dan berkomunikasi dengannya melalui pesan chat dan panggilan
video kemudian, Anak | meminta agar Anak Korban mengirimkan foto
atau video tanpa busana awalnya, Anak Korban menolak tetapi Anak
Korban diancam bahwa Anak | akan mempermalukan kakak Anak
Korban sehingga Anak Korban mengirimkan foto Anak Korban tanpa
mengenakan busana. Tidak lama kemudian, Anak | kembali meminta
video bugil Anak Korban tetapi Anak Korban menolak sehingga, Anak |
mengacam akan menyebarkan foto bugil milik Anak Korban. Sehingga
Anak Korban merasa takut dan mengirimkan video bugil milik Anak
Korban setelah itu, Anak | meminta agar Anak Korban mau berhubungan
badan dengan Anak | tetapi Anak Korban menolak namun Anak ldemb
mengancam Anak Korban sehingga Anak Korban mengiyakan untuk

melayani Anak | berhubungan badan.
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Sehari sebelum kejadian, pada Haelasa tanggal 21Februari
2023, Anak | menghubungi Anak Korban dan meminta bertempatia
hari Rabutanggal 22Februari2023 Anak | datang ke sekolah Anak
Korban dan menunggunya di sana ketika Anak Korban keluar dia melihat
Anak | dan Anak Ill berada di depan sekolah dan menunggu Anak
Korban. Setelah itu Anak | mengajak Anak Korban untuk pergi kerumah
Anak I1.

Kemudian, Anak Korban daB&F berboncengan sepeda motor
sedangkan Anak | berboncengan dengan Anak Il berangkat menuju
rumah Anak Il. Setelah tiba di rumah yang ternyata rumah tetangga Anak
Il SFpamit pulang dengan alasan akan mengantar temannya Caca pulang.
SFberkata kepada Anak'lAntar nanti Anak Korban ke rumahku, nanti
saya yang antar pulang ke rumahnya." Setelah itu Anak | kemudian
menyuruh Anak Korban masuk keruangdinbawahrumah panggung
sedangkan Anak Il dan Anak Ill menunggu diluar.

Selanjutnya, Anak | menyuruh Anak Korban berbaring di tempat
tidur setelah itu, Anak Korban melihat Anak | membuka celananya
kemudian membuka seragam sekolah Anak Korban hingga hanya
pakaiandalam yang tersisa selangjutnya, Anak | ingin membuka rok
sekolah yang dikenakan Anak Korban, tetapi Anak Korban menolak dan
berkata, "Biar saya pi yang buka rokku" Akhirnya Anak Korban
membuka rok dan celandalam Anak Korban lalu Anak | mulai

menyetubuhi Anak Korban kurang lebih 30 menit lamanya.
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Kemudian, Anak | memakai pakaiannya dan membujuk Anak
Korban supaya mau melayani Anak Il awalnya, Anak Korban menolak
tetapi Anak | berkata, "Layani mi karena rumahnya ditempati.” Kemudian
Anak 1l masuk kelalamkamar dan menghampiri Anak | dan menariknya
keluar dari ruangan. Setelah itu, Anak Il menghampiri Anak Korban yang
pada saat itu hanya memakai pakaalamlalu Anak Il membuka celana
miliknya dan menyetubuhi Anak Korban.

Beberapa saat setelah menyetubuhi Anak Korban Anak Il keluar
dan meninggalkan Anak Korban, lalu Anak | kembali ke kamar bersama
Anak Ill. Kemudian, Anak | kembali membujuk Anak Korban dengan
mengatakan, "Anak Korban 1 (satu) pi lagi temanku, karena matorny
dipakai, kalau bukan ini motornya tidak akan ada dipakai jemputko di
sekolah." Anak Korban sempat menolak, tetapi Anak Il berkata, "tidak
mauka itu saya karena sudahka dijanji,” lalu -tiba Anak |
meninggalkan Anak Korban bersama Anak IIl berduddm ruangan
tersebut setelah Anak | keluar Anak Il kemudian mendekat ke arah Anak
Korban lalu membaringkan Anak Korban dan menyetubuhi Anak Korban
setelah itu Anak Ill dan Anak Korban memakai kembali pakaianya lalu
Anak Il keluar dan Anak | masuk kembali dadam ruangan dan
mengajak Anak Korban untuk keluar lalu Anak | mengantarkan Anak

KorbankerumahSF.5!

51 Direktori Putusan,Mahkamah Agung and Republik IndonéSialinan Putusan Pengadilan
Negeri Kabupaten Pinrang noméid. SusAnak/2023/PN Pin"2023h 1316
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2) Saksi Sia Binti Daeng Lau

Awalnya pada hari sabtu tanggal EBbruari2023 anak Saksi
yang bemama Risal (kakak Anak Korban) mengatakan kepada Saksi
bahwai ma anakmu ¥Kioniomkan dfamt ovi r al 0, | &
viral apa tapi Ri sal katakan Adti dak
bertanya ke Anak Korban kenapa ko nak, tetapi Anak Korban katakan
"tidak ji".

Kemudian saat Saksi baru saja pulang dari mencari ikan dan
setelah Saksi sampai di rumah Saksi kemudian mencuci baju tak lama
setelah itu datang salah s#jpar Saksi yaitu Lina datang ke rumah Saksi
kemudian Saksi bertanya bahwa apa maksud kedatangannya tersebut
kemudian setelah itu Saksi berbicara denigan Saksi bersama dengan
Suami Saksi lalupar Saksi menyampaikan bahwa ia mendapat telepon
dari orang tua Anak | dan menyampaikan bahwa Anak | telah
menyetubuhi Anak Saksi yaitu Anak Korban dan maksuokédatangan
Ipar Saksi tersebut hendaiencari jalan keluar dari hal tersebut.

Setelah mendapat kabar tersebut Saksi langsung bertanya kepada
Anak Korban akan tetapi Anak Korban tidak mengaku kemudian Saksi
meminta Ipar Saksi agar membawa Anak Korban untuk diamankan
kemudian Saksi pergi menemBapak Saksi dan memanggil orang tua
Saksi untuk datang ke rumah Saksi setelah orang tua Saksi datang
kemudian Saksi mengajaknya untuk berangkat menuju ke rupaah
Saksi yang membawa Anak Korban, setelah sampai di rumah tersebut lalu

Saksi membujuk dan bertanya kepada Anak Korban dan kemAidan
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Korban baru mengakui bahwa Para Anak telah menyetubuhinya,
kemudian Saksi melaporkan perbuatan Para Anak ke Kantor
Kepolisian®?
e. Barang Bukti
Penuntut Umum juga mengajukan barang bukti yang dijelaskan sebagai
berikut berupa:

1) 1 (satu) lembar baju SMP berwarna putih lengan panjang dengan tulisan
Afaku benci narkobao pada dada sebel a
korupsi 0 pada srtathmbing @sis @& sakurseb&lah kii  d i

2) 1 (satu) lembar roEMP berwarna biru

3) 1 (satu) lembar celardalamberwarna ungu

4) 1 (satu) lembar BHalamberwarna cream

5) 1 (satu) lembar kaos berwarna hitam lengan pendek

6) 1 (satu) lembar celana pendek berwarna merah

Dirampas untuk dimusnahkanl (satu ) buah handphone merk OPPO
A16 warna hitan?®
2. Pertimbangamiakim Non Y uridis
Pertimbangan hakim bersifat non yuridis terdiri dari keadaan yang
memberatkan dan meringankan yang ada pada diri terdakwa Para Anak :
a. KeadaaryangMemberatkan :

1) Perbuatan Para Anakenimbulkan keresahan di masyarakat.

52 Direktori PutusafMahkamah Agung and Republik Indonesgalinan Putusan Pengadilan
Negeri Kabupaten Pinrang noméid. SusAnak/2023/PN Pin"2023h 16-17.

53 Direktori Putusan,Mahkamah Agung and Republik IndonéSialinan Putusan Pengadilan
Negeri Kabupaten Pinrang noméPid. SusAnak/2023/PN Pin2023. h4.
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2) Perbuatan Para Anak menimbulkan trauma psikis dan rasa malu yang
merdalambagi Anak Korbarsertakeluarganya.
b. KeadaanyangMeringankan
1) Para Anak masih muda sehingga masih dapat diharapkan memperbaiki
kelakuannya kelak di kemudian hari.

2) Para Anak bersikap sopan di persidangan, mengakui terus terang

perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatannya.

3) Para Anak belum pernah di hukifn

Hasil perspektif penulis dari analisis yang dilakukan batlalamaturan
UndangUndangRepublikIndonesiaNomor 35 Pasal 76dlengan ancaman yang
tercantumdalamUndangUndangRepublik IndonesiaNomor 35 Pasal 81 Ayat
(1) hakim telah mengambil pertimbangan yang ceterdtadagaktafaktakasus
yakni titik fokus padapoint-point dakwaan sepertiecana kejahatan, ancaman
terhadagkorban dan kerugiasertatraumayang dialami olefAnak Korban baik
secara fisik, psikis, dan seksual Anak Korfdaal inilah yang kemudian dijadikan
tolak ukur dan point kunaleh hakimuntukmenilai kesalahan Para Anakaiai
terdakwa.

Penulis juga mengamati bahwa penjatuhan sanksi penjara di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) merupakan solusi yang tepat meskipun
mengingat bahwdindakanyang dilakukan oleh Para Anak selaku Terdakwa
merupakartindakanserius yangnenimbulkan kerugian baik secara fisik, maupun

psikis terhadapAnak Korban dan juga menimbulkan keresahan di masyarakat

54 Direktori PutusanMahkamah Agung and Republik Indone&galinan Putusan Pengadilan
Negeri Kabupaten Pinrang nomdéPid. SusAnak/2023/PN Pin"2023h.43.
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namun Para Anak selaku Terdakwa merupakan atiakawah umur dan
membutuhkan pembinaan dan perlindungan yang khusus.

Melihat dari keberadaan faktor yang memberatkan seperti menyebabkan
Anak Korban mengalami kerugian yakni, meninbulkan trauma pséisrasa
malu yang medalam bagi Anak Korban dan keluarganya dan menimbulkan
keresahan dnasyarakat diimbangi dengan factor yang meringankan, seperti sikap
sopan di persidangan, mengakui terus terang perbuatannya, berjanji tidak akan
mengulangi perbuatannya, dan para anak belum peratikwain

Meskipun demikian, penulis menekankan bahpgigip asas praduga tak
bersalah tetap menjadi landasan utadaam memastikan keadilan selama
jalannya proses hukum. Hakim harus memiliki keyakinan yang kuat kepada
terdakwa bahwa terdakwa belum tentu bersalah selagi belum ada putusan yang
ikra walaupun, berdasarkan bukti yang ada sudah cukup kuat, namun hakim tetap
haris mempertimbangkan segala faktor yang terldsamkasus tersebut, baik
yang cenderung memberatkan maupun meringankan, guna mencapai suatu
keputusan yang adil.

Pertimbangan hakidalammemuat suatu putusan harus memenuhi tiga
aspek yakni :

a. Kepastian Hukum

Asas legalitas yang menjadi pegangdadam kepastian hukum yakni
nullum delictum nulla poena sinepraa lege poenalyang berarti perbuatan tidak
dapat dipidana tanpa adanya aturan yang mengatur, sebagaimana atas perbuatan

terdakwa para aak yang melanggar ketentudPasal 76dUndangUndang
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Republik IndonesiaNomor 35 Tahun 2014TentangPerlindungan Anakyang
berbunyi:

fiSetiap Orang dilarang melakukan Kekerasan atau ancHmlegrasan
memaksa Anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang
| ai®n o

Adapun ancaman dari ketentuan tersebut diddélemmPasal 81 Ayat (1)
UndangUndang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014Tentang
Perlindungan Analgang berbunyi

fiSetiap orang yang melangggar ketentuan sebagaimana dindiiand
Pasal 76D dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun
dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiat?f

Dalamkasus ini hakim hanya menjatuhkan putusan 3 (tiga) tahun 6 (enam)
bulan, hal ini dikarenakan Terdakwa yakni Anak |, Anak Il, dan Anak Il
merupakan Analdi bawahumur sehingga hal tersebut menjadi pertimbangan
yaknianakdi bawahumur hanya menjalani ¥z dari hukuman sesuai dengan UURI
no. 11 tahun 201&ntangsistem peradilan pidana anak, sehingga dapat dikatakan
bahwa hakimdalam menjatuhkan putusan telah memenuhi unsur kepastian
hukum.
b. Keadilan
Keadilanmenuruthukum, atauyang dikenal sebagakeadilanhukum
(legal justice) merujukpadakonsepdimanakeadilantelahdiatur olehhukum

melalui penentuarhak dan kewagjiban. Ketika terjadi pelanggararterhadap

55 Presiden Republik Indonesia, Undamgdang Negara Republik Indonesia Nomor 35 Tahun
2014h.40

%6 Presiden Republik IndonesifindangUndangNegara Republik Indonesia Nomor 35 Tahun
2014h.44
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keadilanini, penegakarkeadilanakandilakukanmelalui proseshukumyang
telah ditetapkan Oleh karenaitu, ini menunjukkanbahwa seseorang/ang
melanggaprinsip keadilantersebutikandikenaisanksimelaluiproseshukum
yaknipenghukumairetributif). Prinsipkeadilanretributif mempertimbangkan
pemberianhukumanyang sepadardengantingkat pelanggararhukum yang
terjadi, dimanapelakuharusmenerimasanksiyang setaradengankesalahan
yang merekalakukan. Keadilanretributif adalahKetika prinsip personalitas
dijadikanpertimbangamalammenjatuhkarhukumar?’

Menurut analis penulis bahwa dalam kasusini di pandangsebagai
kondisi yang bersifat tidak adil dimanahakim hanya memvonisterdakwa
dengarhukumanberupapidanapenjaradi LembagaPembinaarkKhususAnak
(LPKA) selama3 (tiga) tahun6 (enam)bulan,jika dilihat dari sudutpandang
korbanini dianggagidak adil apalagimelihatkerugianyangdiberikanterhadap
korbancukupberatyakni menyebabkamasatraumabaik secardisik maupun
psikisterhadagkorbantetapimengingatituranyangmengatudalamketentuan
UndangUndangRepublik IndonesiaNomor 11 Tahun2012bahwaanak yang
berhadapadengarhukumhanyadi kenakarizdarisanksidimanadalamkasus
ini ketigapelakumerupakaranakdi bawahumurdanterikatdengarketentuan
tersebutMakahasilputusarnyangdiambil olehhakimsudahdianggapadil bagi

korbanmaupunpelaku.

57 Amin, Mahir. "Konsep keadiladalam perspektif filsafat hukutslam" Al-Daulah: Jurnal
Hukum Dan Perundangaslam4.02 (2014): h. 32343,
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c. Kemanfaatan

Unsur kemanfaatan atau manfaat merupakan unsur terd@tam
pertimbanganPutusarpengadilarharussejalandengamrinsip-prinsiphukum
danmemberikarkeadilansertamanfaatyangseimbangagisemugpihakyang
terlibat, baik pelakumaupunkorban.Dalamhal ini bisadilihat dalamputusan
PengadilarNegeriPinrangnomor05/Pid.SusAnak/2023/Pn.Pitbahwaketiga
pelakuyakniAnakl, Anakll, danAnaklll dijatuhkanhukumarpenjara3 (tiga)
tahun 6 (enam)bulan atastindak pidana secarabersamasamamelakukan
perkosaanManfaatyangdidapatkaroleh pelakudalamhalini telahterpenuhi
karenadalam pertimbangarhakim aspekmanfaatbagi pelakutindak pidana
mencakup pembinaan, rehabilitasi, perlindungan dan kesempatanuntuk
memperbaikiperilaku hal tersebutakan dilaksanakansetelahketiga pelaku
menjadinarapidna untuk menjalanihukumanatastindakamya di Lembaga
PembinaarkhususAnak (LPKA).

Adapun untuk aspekmanfaatdari segi korban mencakupkeadilan
retoratif, pemulihanKesehatanperlindunganyestitusidan pemulihansocial.
Dalam kasusini hakim juga berusahamemberikankeadilankepadakorban
berupapertanggungjawabagridanakepadgoelaku.

Dalamkasusini, tujuanhukumyangtercermindari penetapamutusan
hakimmelibatkanberbagafaktor, dengarpenekanamntamapadakeadilandan
pencapaiarmanfaatyang seimbangbagi semuapihak yang terlibat. Dalam
pertimbanganni hakim mematoktujuan utamayakni menciptakarkeadilan
melalui pendekatamestotatis pemulihan perlindungandanpemulihansocial

bagi korban. Hakim juga memberikanpertanggungjawabakepadaketiga
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pelakusesuadengartindakanyangtelahdilakukansekaligusnemerikarruang
untuk rehabilitasi, perbaikan perilaku, pembinaan serta perlindungan
mengingabahwaketigapelakumerupakaranakdi bawahumur.

Landasan hukum dari keputusan ini menegaskan pentingnya
keselarasaantaraputusandengannormanormahukumyang ada,keputusan
yang diambil oleh hakim harusselarasdenganprinsip-prinsip hukum yang
berlaku,sertamencerminkarpola pikir hukumyangdidasarkarpadanorma
normayang berlaku.Selainitu, keadilanhukum juga berpegangadaprinsip
manfaatseimbangdimana putusanhakim tidak hanyamementingkandaan
memperhitungkasisi korban tetapi juga melihat sisi pelaku guna untuk
mencapakeadilanrestoratif. Dengandemikianpenulismelihatbahwaputusan
dalamkasusini telahberupayauntuk menjagakeseimbangakeadilanberupa
manfaatbaik bagikorbanmaupunpelakuser semugpihakyangterlibat.

Dalamkasusni penulismenarikbeberapanalisispentingyaknidalam
kasustindak pidanaini korban mendapatkerugianyang cukup signifikan
pertama&orbanmerdapatkerugianyaknirasatraumakarengpelecehamseksual
yang dialami, hal ini dapatberdampakpadapsikis danfisik korbanapalagi
melihatkorbanmerupakaranakdi bawahumur. Walaupunkasusini telahdi
bawahke pengadilardanketigapelakutelahdi adili dengardiberikanhukuman
korbanmunkin merasébahwakeadilanbelumsepenuhnyaiperoleh.Analisis
atas hal tersebutdiharapkannantinya adanyakepastianhukum yang lebih
efektif dalammenangankasusanakyang melakukantindak pidanaapalagi
melihattindakanyangdilakukanolehanakbisadiperhitungkarsebagatingkat

kejahataryangcukupserius.



BAB IV
ANALISIS FIQH JINAYAH TERHADAP ANAK PELAKU TURUT
SERTA TINDAK PIDANA PERKOSAAN ANAK

A. Jarimah dalam Hukum Pidanalslam
Padadasarnyderdapatduaistilah yangseringdigunakaruntuk perkaratindak
pidanadalamhukum pidanalslam yakni jinayah danjarimabh, istilah jinayah yang
seringdigunakarolehparafugahahadalahrsamadenganstilahjarimah. Tindakpidana
adalahpelanggaranerhadapaturaaturanyang ditetapkanoleh Allah Swt, dan bagi
yang melanggarnyakanmenerimahukumanyang telah ditetapkanoleh Allah Swi.
Jarimahterbagidalambeberapanacamyakni:
1. JarimahHudud
Jarimah Hududnerupakan jarimah yang ancamnnya telah diditdalam
had menurut Abdul Qadir Audah, hukumarad adalah hukuman yang telah
ditentukan olersyaradan merupakan hak Allaf§ Dengan demikian, hukuman
tidak dapat digugurkan oleh individu, baik korbpelaku,anggota keluarganya,
ataumasyarakayang diwakili oleh negara.
2. JarimahQisasdanDi y at 0
Jarimah gisasdandiyat adalahjarimah yang diancam dengan hukuman
gisas(hukuman sebanding) dan atdiyat(hukuman denda), yang masingasing
memiliki batasan hukuman. Namun, sebagai dd&mi (manusia), korban atau
keluarganya dapat memaafkan si pelaku, sehingga hukgisgtidandiyat dapat

dihapugan.

58 Muslich Ahmad Wardi MuslichHukum Pidanalslam, 1st ed. (jakarta: sinar grafika, n.d.)
2020 h.9
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3. JarimahTa 6 z i r

J ar i ma ladal@hehukangan yang belum ditetapkan slgdrg danulil
amri atau hakim memiliki wewenang untukenetapkannyalarimah ta'zirjenis
sanksinya secara penuh berada di bawah kendali penguasa demi kepentingan

umum.

B. Kedudukan Anak dalam Pidanalslam

Banyak kasustindak pidanayang melibatkananak di bawah umur yang
dikenakan hukuman yang tidak sesuai dengan tingkat kedewasaan anak
tersebutdalammenerimasuatuhukumanDampak dari hal tersebut tentunya tidak adil
bagiseorang anak di bawah umur yanglakukan tindak pidana dan kemudian
dihukum seperti orang dewasa.

Dalam hukum Islam, jika seseorang anak di bawah umur melakukan tindak
pidana kejahataan, anak tersebut akan dihukum sesuai dengan klasifikasi umurnya. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa umur sangat penting untuk perkembangan kedewasaan
anak® Dengan demikian, padases peradilan untuk angiing melakukan tindak
pidana sejak mereka ditangkap, ditahan, diadili, dan sampai mereka menerima
pembinaan akan didasarkan pada kecakapan berfikir atau kedewasaandalkareka
hal ini anak tersebut sudahligh.

Sudut pandang hukurslam memandang bahwa seorang anak tidak dapat
dikenakan hukuman had atas kejahatan yang diperbuat ket@kaada tanggung
jawab hukum atas seorang anak usia berapa pun samipaigh, bagi anak yang

melakukan tindak kejahatdmanya berhak untuk ditegataskesalahan yang

M. Dzulyadain Nasrullahj Pr odi Syari ah ( Ahwal ul $Shmkhsiyyah
Universitasislaml ndonesi a 20t6hyakarta, 0
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diperbuatuntuk membantu mereka memperbaiki diri dan mencegahnya melakukan
kesalahan lagi. MakdalamhukumIslamseseorang dapat mempertanggung jawabkan
perbuatannya apabila sudah memasuki masa pubertdsatitdu

Pendapat para ahli figh mengenai kedudukan anak bebeei@damenurut masa
yang dilaluinya, yaitu:
1. Sejak lahir sampai usia 7 tahun seorang anak dianggap masih berada pada pada
tidak adanya kemampuan berfikir, dan atas perbuatan yang dilakukan baik itu
perbuatan yang baik maupun buruk tidak dapat dimintai pertanggungjawaban.
2. Usia 7 tahun sampai 15 tahun anak berada pada masa kemampuan berfikir
lemah, maka atas tiap perbuatan yang dilakukan hanya dibebankan
pertanggungjawban berupa pengajadatam hal ini yang dapamendidik
bukan berupa hukuman pidana.
3. Usia 15 tahun sampai 18 tahun anak berada pada masa kemampuan berfikir
penuh, dan pada masa ini tispdakandan perbuatan yang dilakukan oleh anak
telah dikenakan pertanggungjawaban ata$hya.
C. SanksiJarimah T a 6 Bagi Anak Pelaku Tindak PidanaPerkosaan

Menurut hukum pidanalslam perkosaan didefinisikan sebagaitihak
hurmatillah sedangkan ibarah yang biasa digunakan oleh orang Arab aytdishal
yang berarti merampas, memaksa, atau mencdghtishabadalah kekerasan yang
berhubungardengankelamin yang dilakukatenpa keinginan dakiorban, seperti

perkosaan dan pelecehan sek$§tial

60M. Dzulyadain Nasrullaii Pr odi Syariah ( Ahwal ul Shmkhsiyyah
Universitasislaml ndonesi a Xtghywakarta, 0

51Yuyun Afandi,i Pe mber dayaan Dan Pendampingan Perempuan
Perspektif AIQu r = a risemagngowalisongo press, n.t.)98
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Dalamfigih jinayah perkosaan didefinisikan sebagai hubungan aktdeamin
pria danwanita yang dalam keadaarnerpaksali luar daripernikahan yang sah dan
termasuk dalam kategori jarimah zina®? Dengan demikian, perkosaan dapat
didefinisikan sebagai persetubuhan yang dilarang yang dilalkalsamakilaki dengan
memaksawanitayangbelum menikah dan halal baginy@leh karena itu hukuman
bagi pelaku zina sangat berat, yakni bagi pelakugtaéu muhsarfbelum menikah)
akan dikenakan hukuman yakni di jilid atau di dera seratus kali dan di asingkan ke luar
daerah selama setahun.

Dalam ajaran hukum islam menegaskan bahwa jika seseorang wanita
disetubuhi secara paksa maka tidak ada hukuman had baginya, hal Inilah yang menjadi
perbedaan dalam pemberian sanksi bagi pelaku zina dan perkosaan karena dalam
perbuatan zina pelakunya baikanita maupun pria harus dihukum karena dalam
melakukan perbuatan tersebut merupakan kemauan sendiri, sedangkan perkosaan
karena adanya unsur paksaan untuk melakukan perbuatan zina maka bagi korban yang
dipaksa dan diancam tidak dikenakan hukuimeaah dantidak ada dosa baginya.

Dalam penentuan hukuman bagi pelaku perkosaan menurut hukum islam ini
merujuk padal a r i ma hkar@ha Retemntuan sanksi untuk pelaku tindak pidana
perkosaan baik dalamAur 6 an maupun Hadi st belum di at
berhak untuk memberikan penjatuhan hukuman adalah hakim. Salah satu contoh
penerapan hukum islam bagi pelaku perkosaan ladaperti yang di atur dalam
UndangUndang Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2Q/bkni pelaku perkosaatiancam
dengarmd U g u b a tcambuk pating sedikit 125 katlanpaling banyak 175 kali

52Nur Fajri Istigomahii Ti nj au an HisidmTerhadap Shireksi Ridana Perkosaan Oleh
Anak Di Bawah Umur (Studi Putusan Pengadilan Negeri Semarang No. 14 /Pid.Sus.Anak/2015/Pn
S mg .nd. 146(2015h. 29



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pertanggungjawaban hukum anak sebagai pelaku semth dalam tindak
pidana perkosaan anak menurut Undaimglang Sistem Peradildpidana
Anakdalampemberian sankgerhadapelaku anak dan pelaku dewasa terdapat
perbedaan sankslalam pertanggung jawabannya karena bagi pelaku yang
masihdi bawahumur dan tergolong andkrdapat aturan perbuatan yang oleh
UndangUndang lainnya telah diatur yakgialam UndangUndang Sistem
Peradilan Pidana Anak.

2. Pertimbangan hakindalam memutus perkara tindak pidana perkosaan anak
sesuai dengan putusan pengadilan nomor (05/pidrsaig2023/pn/pin) bahwa
dalamputusan hakim tersebut telah mempertimbangkan sélaikya dan
mengupayakan agar keseimbangan keadi@iam perkara ini tetap terjaga
sebagaimana semestinya dengan mengedepankan manfaat bagi korban maupun
pelakusertasemua pihak yang terlibat.

3. AnalisisFigh Jinayahterhadamnakpelaku turusertatindak pidana perkosaan
anak merujuk padd a r i ma lkarehakétentuan sanksi untuk pelaku tindak
pidana perkosaan baik dalam-@lur 6 an maupun Hadi st bel

karena itu yang berhak untuk memberikan penjatuhan hukuman adalah hakim.
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B. Saran

Sesuai dengan hasil kesimpulan diatas penulis menarik tiga inti dslean
penelitian ini yang pertama yakdalampenjatuhan sankserhadappelaku tindak
pidana meskipun masih di bawah umur pemberian sanksinyarhamberikan efek
jeraterhadappelaku apalagi melihat tindakan yang dilakukan oleh pelaku merupakan
tindakan yang cukup memberikan kerugiemhadapkorban jadi harusnya pelaku
dihukum sesuai dengan tindakan yang dilakukarena ini merupakan salah satu
upayadalammenegakkan keadilan bagi korban.

Kedua yakni penulis berharap semoga nantinya terdapat kepastian hukum yang
lebih efektif dalammenangani kasus anak yang menjadi korban dan pelzkm
tindak pidana apalagi jika tindakan yang dilakukbeh para anak dapat dikategorikan
sebagai tindak kejahatan yang cukup serius dan memberikan kerugian baik secara fisik
maupun psikis korbannya.

Penulis juga berharap nantingtalampenyelesaian perkara seperti ini hakim
bisa lebih berlandadalamhukum Islam dimandalamhukum Islam seseorang yang
sudah beradadalamfase baligh berarti sudah mampu mempertanggung jawabkan
segala perbuatannya meskipun orang tersebut belum berusia 18 tahun dan jika dilihat
dari kasus perkosaan ini harusnya pelaku sudah mampu mempertanggung jawabkan

segala perbuatannya.
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PUTUSAN
(ANONIMISASI)
Nomor -/Pid.Sus-Anak/2023/PN Pin

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Pinrang yang mengadili perkara pidanaanak dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Para Anak:

Anak |

1. Nama lengkap :Anak |

2. Tempat lahir : Pinrang

3. Umur/Tanggal lahir : 15 Tahun

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Kab. Pinrang
7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Pelajar

Anak | ditangkap pada tanggal 26 Februari 2023;
Anak | ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh:

-

. Penyidik sejak tanggal 27 Februari 2023 sampai dengan tanggal 5 Maret
2023

2. Penyidik Pemanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 6 Maret 2023
sampai dengan tanggal 13 Maret 2023

3. Penuntut Umum sejak tanggal 13 Maret 2023 sampai dengan tanggal 17
Maret 2023

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 15 Maret 2023 sampai dengan
tanggal 24 Maret 2023

5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan

Negeri sejak tanggal 25 Maret 2023 sampai dengan tanggal 8 April 2023

Anak I

1. Nama lengkap cAnak Il

2. Tempat Lahir : Labolong
3. Umur/Tanggal lahir : 16 Tahun
4. Jenis kelamin : Laki-laki
5. Kebangsaan : Indonesia
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6. Tempat tinggal : Kab. Pinrang
7. Agama : Islam
8. Pekerjaan : Pelajar

Anak Il ditangkap pada tanggal 26 Februari 2023;

Anak Il ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh:

-

. Penyidik sejak tanggal 27 Februari 2023 sampai dengan tanggal 5 Maret
2023

2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 6 Maret 2023
sampai dengan tanggal 13 Maret 2023

3. Penuntut Umum sejak tanggal 13 Maret 2023 sampai dengan tanggal 17
Maret 2023

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 15 Maret 2023 sampai dengan
tanggal 24 Maret 2023

5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan

Negeri sejak tanggal 25 Maret 2023 sampai dengan tanggal 8 April 2023

Anak Il

1. Nama lengkap :Anak Il

2. Tempat lahir :Langnga

3. Umur/Tanggal lahir : 15 Tahun

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia
6. Tempat tinggal : Kab Pinrang
7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Pelajar

Anak lll ditangkap pada tanggal 26 Februari 2023;

Anak lll ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh:

-

. Penyidik sejak tanggal 27 Februari 2023 sampai dengan tanggal 5 Maret
2023

2. Penyidik Pempanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 6 Maret 2023
sampai dengan tanggal 13 Maret 2023

3. Penuntut Umum sejak tanggal 13 Maret 2023 sampai dengan tanggal 17
Maret 2023

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 15 Maret 2023 sampai dengan

tanggal 24 Maret 2023
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5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan

Negeri sejak tanggal 25 Maret 2023 sampai dengan tanggal 8 April 2023
Para Anak didampingi oleh Darwis. K, S.H.,M.H. dan Indrayani, S.H.,
keduanya Advokat/Penasihat Hukum yang beralamat di Jalan Ahmad Yani No.
149B Kelurahan Pacongang, Kecamatan Paleteang, Kabupaten Pinrang,

Provinsi Sulawesi Selatan, berdasarkan surat kuasa khusus tanggal 15 Maret

2023;

Para Anak didampingi oleh pembimbing kemasyarakatan dan
orangtua/wali;

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Pinrang Nomor -
/Pid.Sus-Anak/2023/PN Pin tanggal 15 Maret 2023 tentang penunjukan
Hakim;

- Penetapan Hakim Nomor -/Pid.Sus-Anak/2023/PN Pin tanggal 15 Maret 2023
tentang penetapan hari sidang;

- Hasil penelitian kemasyarakatan;

- Berkas perkara dan surat-suratlain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Para Anak serta
memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Anak I, Anak Il dan anak 3. Anak lll bersalah melakukan tindak
pidana “secara bersama — sama dengan sengaja melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan memaksa anak yang bernama Anak Korban untuk
melakukan perbuatan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain,”
sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 81 ayat (1) Jo.pasal
76 D UURI No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas UURI Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo. UURI NO. 17 Tahun 2016
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No. 1 Tahun 2016
Tentang perubahan kedua atar UURI No, 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak menjadi Undang — Undang Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHPidana, seperti tersebut dalam dakwaan kesatu kami;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Anak |, Anak Il dan anak 3. Anak lll dengan

pidana penjara masing — masing selama 4 (empat) Tahun dikurangi dengan
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selama Anak berada dalam tahanan, dengan perintah agar Anak |, Anak Il

dan anak 3. Anak Il Anak tetap ditahan dan pelatihan Kerja masing —
masing selama 4 (empat) bulan di LPSK Toddopuli;
3. Menyatakan Barang bukti berupa :

e 1 (satu) lembarbaju SMP berwarna putih lengan panjang dengan tulisan
“aku benci narkoba pada dada sebelah kanan dan tulisan “aku benci
korupsi” pada dada sebelah kiri disertai lambing osis di saku sebelah kiri

e 1 (satu) lembarrok SMP berwama biru.

e 1 (satu) lembarcelana dalam berwarna ungu

e 1 (satu) lembar BH dalam berwarna cream

e 1 (satu) lembarbaju kaos berwama hitam lengan pendek

e 1 (satu) lembar celana pendek berwarna merah

Dirampas untuk dimusnahkan

e 1 (satu) Buah handpone Merk OPPO A16 wama hitam

Dirampas untuk Negara

4. Menetapkan supaya Anak dibebani membayar biaya perkara masing-
masing sebesar Rp.2.500,-(dua ribu lima ratus rupiah).

Setelah mendengarpembelaan Penasihat Hukum Para Anak yang pada
pokoknya memohon agar Anak dijatuhi pidana yang seringan-ringannya serta
menempatkan anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA);

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan
Para Anak yang pada pokoknya tetap pada tuntutannya;

Setelah mendengar tanggapan Para Anak dan Penasihat Hukumnya
terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya tetap pada
pembelaannya;

Menimbang, bahwa Para Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Bahwa mereka Anak |, dengan Anak Il dan anak 3. Anak lll pada hari
Rabu, tanggal 22 Februari 2022 sekitar jam 12: 00 wita atau setidak — tidaknya
pada tempat — tempat lain dalam tahun 2023, bertempatd | rumah INATI
termasuk Kampung Labolong, Desa Mattongang- tongang, Kecamatan Mattiro
Sompe, Kabupaten Pinrang atau setidak — tidaknya pada tempat — tempat lain
yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Pinrang,

terdakwa, mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan turut serta
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melakukan perbuatan dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman

kekerasan memaksa anak yang bernama ANAK KORBAN untuk melakukan

perbuatan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, yang

dilakukan dengan cara antara lain sebagai berikut:

- Bahwa awalnya pada bulan oktober 2022, Anak | p mendengar cerita yang
beredar di kalangan anak muda di warung di Kampung Labolong bahwa ada
perempuan asal Kampung Patobong yang bernama ANAK KORBAN bisa
BO ( boooking order ) sebesar Rp.50.000 sehingga Anak | penasaran dan
mencari nomor Whatsup Anak Korban.Beberapa hari kemudian saya lalu
mendapatkan nomor Whatsap korban Anak, lalu Anak | menghubungi
korban anak dan melalui Whatsap dan menawarkan kepada korban anak
untuk membookingnya karena Anak | ingin membooking korban anak .dan
awalnya korban anak mengatakan lewat pesan whatsap bahwa dirinya
bukan open BO, lalu Anak | membujuk korban anak untuk mengaku,
sehingga korban anak mengaku bahwa dirinya memang BO, lalu Anak |
menyaruh korban anak untuk mengirim video dirinya yang telanjang dan
mengancam Kkorban anak bahwa apabila korban anak tidak mau
mengirimkan video dirinya maka Anak | akan memberitahukan kepada
kakak anak bahwa korban anak adalah BO sehingga korban anak
mengiyahkan dan mengirimkan video dirinya yang setengah telanjang
kepada Anak |, kemudian Anak | menanyakan berapa harga BO nya dan
korban anak mengatakan sebesar Rp. 200.000,- ( dua Ratus ribu rupiah )
lalu Anak | menawar hingga disepakati sebesar Rp. 30.000,- ( tiga puluh
ribu rupiah ), lalu Anak | dan korban anak janjian untuk bertemu, tetapi
dibatalkan oleh Anak | karena tidak ada kendaraan yang akan Anak |
gunakan ;

- Selanjutnya sekitar seminggu kemudian Anak | kembali menghubungi
kembali menghubungi korban anak lewat Whatsap dan menyampaikan
bahwa saya ingin berhubungan badan dengannya dan meminta agar korban
anak melayani Anak | dengan gratis dankorban anak awalnya tidak mau
tetap[l Anak | mengancamnya kalau tidak mau nanti maka Anak | akan
menyebarkan video korban anak yang setengah telanjang yang telah dikirim
oleh korban anak hingga menjadi viral,sehingga korban anak bersedia untuk
berhubungan badan dengan Anak | dan janjian untuk bertemu di tentukan

oleh Anak |, tetapi kembali gagal karena tidak ada kendaraan ;
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- Kemudian Anak | mengatakan kepada anak 3. ANAK Il bahwa “ apakah

kamu mau berhubungan seksual karena ada ini perempuan BO dan bisa
gratis karena dia takut saya sebarkan video dirinya yang telanjang tapi
sebenamya saya tidak berniat menyebabrkan dan hanya mengancam
korban anak, tetapi saya tidak ada kendaraan jadi motormu saja yang
dipakai.: dan anak 3. ANAK Ill menyangggupi dan bersedia motornya yang
dipakai untuk menjemput korban anak, kemudian pada hari selasa tanggal
21 februari 2023 siang Anak | SULYVAN menghubungi korban anak dan
menyampaikan melalui pesan whatsap bahwa saya sudah ingin
berhubungan badan sama kamu “Kemudian korban anak langsung
menjawab dengan mengiyakan dan bersedia melayani ingin berhubungan
badan dan saya dan di sepakati hari Sabtu, tetapi korban anak
membatalkan dan bersedia untuk besok yakni pada hari Rabu tanggal 22
Februari, dan janjian untuk bertemu dan menjemput korban anak di samping
toko tiga saudara di kampong Katteong pada jam 12.40 wita.kemudian Anak
| SULYVAN menemui Anak Il dan menanyakan bahwa apakah ada
tempatnya untuk bisa ditempati berhubungan badan karena ada perempuan
yang Anak | SULYVAN mau jemput.lalu Anak Il mengatakan bahwa ada
rumahnya .| NATI karena biasanya dia keluar rumah dan suaminya sudah
meninggal. Lalu Anak | SULYVAN mengatakan kepada Anak Il apakah
kamu juga ingin ikut tetapi pada saatirtu Anak Il tidak mau ikut.Keesokan
harinya, kemudian pada hari rabu tanggal 22 februari 2023 sekitar pukul
12.00 Anak | SULYVAN menghubungi anak 3 ANAK Il dan menyuruhnya
untuk membawa sepeda motomya dan menjemput Anak | didepan masjid
Patobong.Lalu Anak | medmbonceng anak 3, ANAK Il kenuju ke Toko tiga
saudara Kamp.Katteong. untuk menjemput korban anak dan setelah sampai
di tempat yang tersebut ternyata korban anak sudah ada bersama. SAFIRA
yang menunggu. Lalu Anak | menyuruh anak 3. ANAK Il untuk turun
sebentar dan korban anak mengatakan kepada Anak | Bahwa nanti nanti
kita ketemu didepan kantor desa. Lalu Anak | pergi ke rumah Anak Il dan
pada saatitu dia tidur lalu Anak | membangunkan Anak Il dan mengatakan
bahwa perempuan itu sudah ada lalu Anak Il bangun dan mengatakan
tunggu dulu., kemuydian Anak | kembali menjemput anak 3. Anak Il . dan
berpapasan dijalan dengan korban anak yang berboncengan

dengan.SYAFIRA. lalu datang Anak Il dan mengatakan tunggu dulu saya
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lihat dulu itu rumah .I NATI ). dan Anak | bersama Anak Il korban anak dan

SYARIFA menunggu didepan lorong.tidak lama kemudian datang Anak Il
dan mengatakan bahwa rumah | NATI sedang kosong.Lalu SYAFIRA
pulang dan mengatakan kepada bawa saja nanti ANAK KORBAN kerumah.,
lalu Anak | memboncenkorban anak kerumah | NATI sedangkan Anak Il dan
Anak Il berjalan kaki menuju ke rumah | NATI.Sesampainya | NATI Anak |
bersama korban anak langsung masuk kedalam kamar dibawah kolong
rumah lalu sedangkan Anak Il dan anak 3. ANAK Il duduk di balai bakai di
luar, SELANJUTNYA ANAK | dan korban anak yang sedang dalam kamar
dengan Pintu yang tertutup, lalu Anak | duduk lalu Anak | menatak wajah
korban anak tetapi korban anak menyingkirkan muka Anak | saya karena
dirinya tidak mau dilihat dan saat Anak | akan membuka celana korban anak
lalu korban anak mengatakan bahwa nanti diri saya yang membuka
sendilalu korban anak membuka celana dalamnya tetapi masih
menggunakan rok sekolah. Lalu Anak | mencium bibir dan menghisap
paytudara korban anak lalu Anak | membuka celananya dan memasukkan
alat kelaminhnya ke dalam alat kelamin korbam anak dan mendoron gnya
berulang kali hingga Anak | merasa enak dan mengeluarkan sepermanya
diluar alat kelamin korban anak,, kemudian Anak | memakai celananya dan
membujuk korban anak untuk mau bersewtubuh dewngan Anak I, tetapi
korban anak tidak mau lalu Anak | korban anak mengatakan layanimi
karenarumahnya ditempati, lalu Anak Il masuk kedalam kamar dan menarik
Anak | keluar, lalu Anak Il mendekati korban anak yang masih dalam
keadaan bugil lalu Anak Il membuka celananya dan memasukkan alat
kelaminnya ke adalam alat kerlamin korban anak dan mendorongnya keluar
masuk alat kelamin korban anak secara berulang kali hingga Anak Il merasa
enak dan mengeluarkan spermanya diluar alat kelamin korban anak,
kemudian Anak Il keluar dari dalam kamar, kemudian Anak | bersama anak
3. ANAK Il masuk ke dalam kamar lalu Anak | mengakata * ANAK KORBAN
1 pi lagi temanku, karena motomya di pakai kalau bukan ini motomya tidak
ada dipakai jemputko, tetapi korban anak tidak mau, lalu Anak
llimengatakan “ tidak mauka itu saya karena sudahka di janji “, lalu Anak |
keluar dari dalam kamar, lalu anak 3. ANAK lll langsung mendekati korban
anak dan mencium bibir korban anak dan membaringkan korban anak

ditempat tidur, kemudian anak 3. ANAK Il membuka celananya hingga
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dibawah lutuh, dan membuka bajunya, lalu menindih korban anak dan

memasukkan alat kelaminnya ke dalam alat kelamin korban anak dan
mendorongnya berulang kali hingga anak 3. ANAK |ll merasa enak dan
mengeluarkan spermanya diluar alat kelamin korban anak dan memakai
kembali pakaiannya, lalu korban anak memakau kembali pakaiannya,
kemudian Anak | mengantar korban anak ke rumah SYAFIRA ;

- Bahwa akibat perbuatan Anak | bersama - sama dengan Anak Il dan anak
3. Anak lll Anak Korban yang masih berusia 13 tahun dan 7 bulan, sesuai
dengan Foto Copy ljazah sd No 40305361 yang dibuat dan ditanda tangani
oleh RASDIANA, S.Ag. MM, selaku Kepala sekolah UPT SD Negeri 164
Pinrang, mengalami luka robek lama pada selaut darah sesuai Visum et
Repertum Rumah Sakit Umum Daerah Lasinrang Pinrang 0309 / VER /
RSUDL / 1l / 20232, tanggal 27 Februari 2023. Yang dibuat dan
ditandatangani oleh dr. MARIANA. Sp. OG ., M. Kes yang Pada
pemeriksaan ditemukan:

a. Pemeriksaan Alatkelamin luar;

Tidak ada Kelainan

b. Pemeriksaan alat kelamin dalam :

Selaput darah ( hymen ) tampak robekan lama pada selaput darah arah
jam lima dan jam tujuh ;

c. Pemeriksaan tes kehamilan Urine : Negatif

Kesimpulan :

- Selaputdarah tidak untuh

- Tampak Luka Robek Lama pada selaput darah arah jam lima dan jam

tujuh yang dapat di sebabkan oleh trauma benda tumpul

Perbuatan Anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal

81 ayat (1) Jo Pasal 76 d UURI No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas

UURI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo. UURI NO. 17

Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No. 1

Tahun 2016 Tentang perubahan kedua atar UURI No, 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak menjadi Undang — undang Jo Pasal 55 ayat (1) 1 ke-

1kUHPidana Jo UURI No. 11 Tahun 2012 Tentang sisitim Peradilan Pidana

anak;
ATAU

KEDUA :
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Bahwa mereka Anak |, dengan Anak Il dan anak 3. Anak lll pada hari
Rabu, tanggal 22 Februari 2022 sekitar jam 12: 00 wita atau setidak — tidaknya

pada tempat — tempat lain dalam tahun 2023, bertempatd | rumah INATI
termasuk Kampung Labolong, Desa Mattongang- tongang, Kecamatan Mattiro
Sompe, Kabupaten Pinrang atau setidak — tidaknya pada tempat — tempat lain
yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Pinrang,
terdakwa, mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan turut serta
melakukan perbuatan melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,
memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan
atau membujuk anak yang bernama Anak Korban untuk melakukan
persetubuhan dewngannya atau dengan orang lain yang dilakukan dengan
cara antara lain sebagai berikut :

- Bahwa awalnya pada bulan oktober 2022, Anak | p mendengar cerita yang
beredar di kalangan anak muda di warung di Kampung Labolong bahwa ada
perempuan asal Kampung Patobong yang bernama ANAK KORBAN bisa
BO ( boooking order ) sebesar Rp.50.000 sehingga Anak | penasaran dan
mencari nomor Whatsup Anak Korban.Beberapa hari kemudian saya lalu
mendapatkan nomor Whatsap korban Anak, lalu Anak | menghubungi
korban anak dan melalui Whatsap dan menawarkan kepada korban anak
untuk membookingnya karena Anak | ingin membooking korban anak .dan
awalnya korban anak mengatakan lewat pesan whatsap bahwa dirinya
bukan open BO, lalu Anak | membujuk korban anak untuk mengaku,
sehingga korban anak mengaku bahwa dirinya memang BO, lalu Anak |
menyaruh korban anak untuk mengirim video dirinya yang telanjang dan
mengancam korban anak bahwa apabila korban anak tidak mau
mengirimkan video dirinya maka Anak | akan memberitahukan kepada
kakak anak bahwa korban anak adalah BO sehingga korban anak
mengiyahkan dan mengirimkan video dirinya yang setengah telanjang
kepada Anak |, kemudian Anak | menanyakan berapa harga BO nya dan
korban anak mengatakan sebesar Rp. 200.000,- ( dua Ratus ribu rupiah )
lalu Anak | menawar hingga disepakati sebesar Rp. 30.000,- ( tiga puluh
ribu rupiah ), lalu Anak | dan korban anak janjian untuk bertemu, tetapi
dibatalkan oleh Anak | karena tidak ada kendaraan yang akan Anak |
gunakan ;
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- Selanjutnya sekitar seminggu kemudian Anak | kembali menghubungi

kembali menghubungi korban anak lewat Whatsap dan menyampaikan
bahwa saya ingin berhubungan badan dengannya dan meminta agar korban
anak melayani Anak | dengan gratis dankorban anak awalnya tidak mau
tetap[l Anak | mengancamnya kalau tidak mau nanti maka Anak | akan
menyebarkan video korban anak yang setengah telanjang yang telah dikirim
oleh korban anak hingga menjadi viral,sehingga korban anak bersedia untuk
berhubungan badan dengan Anak | dan janjian untuk bertemu di tentukan
oleh Anak |, tetapi kembali gagal karena tidak ada kendaraan ;

- Kemudian Anak | mengatakan kepada anak 3. ANAK Il bahwa “ apakah
kamu mau berhubungan seksual karena ada ini perempuan BO dan bisa
gratis karena dia takut saya sebarkan video dirinya yang telanjang tapi
sebenamya saya tidak berniat menyebabrkan dan hanya mengancam
korban anak, tetapi saya tidak ada kendaraan jadi motormu saja yang
dipakai.: dan anak 3. ANAK |l menyangggupi dan bersedia motornya yang
dipakai untuk menjemput korban anak, kemudian pada hari selasa tanggal
21 februari 2023 siang Anak | SULYVAN menghubungi korban anak dan
menyampaikan melalui pesan whatsap bahwa saya sudah ingin
berhubungan badan sama kamu “Kemudian korban anak langsung
menjawab dengan mengiyakan dan bersedia melayani ingin berhubungan
badan dan saya dan di sepakati hari Sabtu, tetapi korban anak
membatalkan dan bersedia untuk besok yakni pada hari Rabu tanggal 22
Februari, dan janjian untuk bertemu dan menjemput korban anak di samping
toko tiga saudara di kampong Katteong pada jam 12.40 wita.kemudian Anak
| SULYVAN menemui Anak Il dan menanyakan bahwa apakah ada
tempatnya untuk bisa ditempati berhubungan badan karena ada perempuan
yang Anak | SULYVAN mau jemput.lalu Anak Il mengatakan bahwa ada
rumahnya .| NATI karena biasanya dia keluar umah dan suaminya sudah
meninggal. Lalu Anak | SULYVAN mengatakan kepada Anak Il apakah
kamu juga ingin ikut tetapi pada saatirtu Anak Il tidak mau ikut.Keesokan
harinya, kemudian pada hari rabu tanggal 22 februari 2023 sekitar pukul
12.00 Anak | SULYVAN menghubungi anak 3 ANAK Il dan menyuruhnya
untuk membawa sepeda motomya dan menjemput Anak | didepan masjid
Patobong.Lalu Anak | medmbonceng anak 3, ANAK Il kenuju ke Toko tiga

saudara Kamp.Katteong. untuk menjemput korban anak dan setelah sampai
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di tempat yang tersebut ternyata korban anak sudah ada bersama. SAFIRA

yang menunggu. Lalu Anak | menyuruh anak 3. ANAK Il untuk turun
sebentar dan korban anak mengatakan kepada Anak | Bahwa nanti nanti
kita ketemu didepan kantor desa. Lalu Anak | pergi ke rumah Anak Il dan
pada saatitu dia tidur lalu Anak | membangunkan Anak Il dan mengatakan
bahwa perempuan itu sudah ada lalu Anak Il bangun dan mengatakan
tunggu dulu., kemuydian Anak | kembali menjemput anak 3. Anak Ill . dan
bemapasan dijalan dengan korban anak yang berboncengan
dengan.SYAFIRA. lalu datang Anak Il dan mengatakan tunggu dulu saya
lihat dulu itu rumah I NATI ). dan Anak | bersama Anak lll korban anak dan
SYARIFA menunggu didepan lorong.tidak lama kemudian datang Anak Il
dan mengatakan bahwa rumah | NATI sedang kosong.Lalu SYAFIRA
pulang dan mengatakan kepada bawa saja nanti ANAK KORBAN kerumah.,
lalu Anak | memboncenkorban anak kerumah | NATI sedangkan Anak Il dan
Anak Il berjalan kaki menuju ke rumah | NATI.Sesampainya | NATI Anak |
bersama korban anak langsung masuk kedalam kamar dibawah kolong
rumah lalu sedangkan Anak Il dan anak 3. ANAK Il duduk di balai bakai di
luar, SELANJUTNYA ANAK | dan korban anak yang sedang dalam kamar
dengan Pintu yang tertutup, lalu Anak | duduk lalu Anak | menatak wajah
korban anak tetapi korban anak menyingkirkan muka Anak | saya karena
dirinya tidak mau dilihat dan saat Anak | akan membuka celana korban anak
lalu korban anak mengatakan bahwa nanti diri saya yang membuka
sendilalu korban anak membuka celana dalamnya tetapi masih
menggunakan rok sekolah. Lalu Anak | mencium bibir dan menghisap
paytudara korban anak lalu Anak | membuka celananya dan memasukkan
alat kelaminhnya ke dalam alat kelamin korbam anak dan mendorongnya
berulang kali hingga Anak | merasa enak dan mengeluarkan sepermanya
diluar alat kelamin korban anak,, kemudian Anak | memakai celananya dan
membujuk korban anak untuk mau bersewtubuh dewngan Anak I, tetapi
korban anak tidak mau lalu Anak | korban anak mengatakan layanimi
karenarumahnya ditempati, lalu Anak Il masuk kedalam kamar dan menarik
Anak | keluar, lalu Anak Il mendekati korban anak yang masih dalam
keadaan bugil lalu Anak Il membuka celananya dan memasukkan alat
kelaminnya ke adalam alat kerlamin korban anak dan mendorongnya keluar

masuk alat kelamin korban anak secara berulang kali hingga Anak Il merasa
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enak dan mengeluarkan spermanya diluar alat kelamin korban anak,

kemudian Anak Il keluar dari dalam kamar, kemudian Anak | bersama anak
3. ANAK Il masuk ke dalam kamar lalu Anak | mengakata “* ANAK KORBAN
1 pi lagi temanku, karena motomya di pakai kalau bukan ini motomya tidak
ada dipakai jemputko, tetapi korban anak tidak mau, lalu Anak
llimengatakan “ tidak mauka itu saya karena sudahka di janji “, lalu Anak |
keluar dari dalam kamar, lalu anak 3. ANAK [l langsung mendekati korban
anak dan mencium bibir korban anak dan membaringkan korban anak
ditempat tidur, kemudian anak 3. ANAK Il membuka celananya hingga
dibawah lutuh, dan membuka bajunya, lalu menindih korban anak dan
memasukkan alat kelaminnya ke dalam alat kelamin korban anak dan
mendorongnya berulang kali hingga anak 3. ANAK Il merasa enak dan
mengeluarkan spermanya diluar alat kelamin korban anak dan memakai
kembali pakaiannya, lalu korban anak memakau kembali pakaiannya,
kemudian Anak | mengantar korban anak ke rumah SYAFIRA ;

- Bahwa akibat perbuatan Anak | bersama - sama dengan Anak Il dan anak
3. Anak lll Anak Korban yang masih berusia 13 tahun dan 7 bulan, sesuai
dengan Foto Copy ljazah sd No 40305361 yang dibuat dan ditanda tangani
oleh RASDIANA, S.Ag. MM, selaku Kepala sekolah UPT SD Negeri 164
Pinrang, mengalami luka robek lama pada selaut darah sesuai Visum et
Repertum Rumah Sakit Umum Daerah Lasinrang Pinrang 0309 / VER /
RSUDL / Il / 20232, tanggal 27 Februari 2023. Yang dibuat dan
ditandatangani oleh dr. MARIANA . Sp. OG ., M. Kes yang Pada
pemeriksaan ditemukan:
a.Pemeriksaan Alat kelamin luar;

Tidak ada Kelainan

b.Pemeriksaan alat kelamin dalam:

Selaputdarah ( hymen ) tampak robekan lama pada selaput darah arah

jam lima dan jam tujuh ;

c. Pemeriksaan tes kehamilan Urine : Negatif

Kesimpulan :

- Selaput darah tidak untuh

- Tampak Luka Robek Lama pada selaputdarah arah jam lima dan jam
tujuh yang dapat di sebabkan oleh trauma benda tumpul
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Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 81 ayat (2) UURI No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas UURI
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo. UURINO. 17 Tahun 2016
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No. 1 Tahun 2016
Tentang perubahan kedua atar UURI No, 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak menjadi Undang — Undang Pasal 55 ayat (1) 1 ke- 1 KUHPidana Jo UURI
No. 11 Tahun 2012 Tentang sisitim Peradilan Pidana anak;

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Para Anak dan

atau Penasihat Hukum Para Anak tidak mengajukan keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut:
1. Anak Korban, tanpa disumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Anak Korban kenal dengan Para Anak dan tidak ada hubungan
keluarga;

- Bahwa Anak Korban mengerti diperiksa di depan persidangan sehubungan
dengan Anak |, bersama-sama dengan Anak Il dan Anak Ill telah
menyetubuhi Anak Korban pada hari Rabu tanggal 22 Februari 2022
sekitar jam 12:00 Wita bertempat di rumah | NATI termasuk Kampung
Labolong, Desa Mattongang-tongang, Kecamatan Mattiro Sompe,
Kabupaten Pinrang telah memaksa menyetubuhi Anak Korban;

- Bahwa Anak Korban pemah di periksa oleh Penyidik Kepolisian dan
keterangan yang Anak Korban berikan dihadapan Penyidik Kepolisian
adalah benar;

- Bahwa Anak Korban mau disetubuhi oleh oleh Anak | karena dirinya
mengancam akan menyebarkan video bugil Anak Korban ke orang lain
sehingga Anak Korban dengan temaksa bersedia untuk bersetubuh
dengan Para Anak;

- Bahwa awalnya Anak Korban kenal dengan Anak | melalui media sosial,
dan Anak Korban beberapa kali berkomunikasi dengan Anak | melalui
pesan chatdan video call, beberapa saat setelah itu, Anak | meminta Anak
Korban mengirimkan foto atau video bugil Anak Korban, dan awalnya Anak
Korban tidak mau tetapi Anak | Mengancam akan mempemalukan kakak
Anak Korban, sehingga Anak Korban mengirimkan foto Anak Korban tanpa
menggunakan pakaian yang menutupi tubuh bagian atas dan payudara

Anak Korban nampak dalam foto tersebut. Tidak lama kemudian lalu Anak
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